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ABSTRAK

Pratiwi, Ari Suci. 2009. Upaya Meningkatkan Minat Berwirausaha Melalui
Layanan Informasi Karier Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri | Kradenan
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009. Skripsi Jurusan Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Drs. Imam Tadjri, M.Pd, Drs. Heru Mugiarso, M.Pd. Kons.

Kata kunci: meningkatkan, minat berwirausaha, layanan informasi karier

Latar belakang dalam permasalahan ini-didasarkan pada fenomena yang
terjadi di SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan, dimana siswa memiliki
minat berwirausaha rendah. Hasil wawancara dengan guru BK dan observasi
rendahnya minat berwirausaha siswa disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
kepercayaan diri dalam berwirausaha, belum adanya diskusi tentang arti
pentingnya berwirausaha, dan belum maksimalnya layanan informasi karier (alat,
kegiatan maupun orang) untuk mengembangkan minat berwirausaha.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan dengan populasi siswa kelas X1 SMA Negeri | Kradenan Kabupaten
Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009 dengan sampel kelas XI IPS 1. Pemilihan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan
dalam tiga siklus terdiri dari: (1) Penyusunan rencana tindakan, (2) Tindakan, (3)
Observasi, (4) Refleksi. Untuk memperoleh data digunakan skala psikologi yaitu
skala minat berwirausaha, selain itu untuk melengkapi data digunakan pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Adapun untuk menguji validitas dan
reliabilitas digunakan korelasi product moment, sedangkan analisisnya
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kenaikan yang signifikan. Kondisi
awal menunjukkan rata-rata skor 62,13% (kategori rendah), setelah pelaksanaan
siklus 1 meningkat 13,35% dari kondisi awal menjadi 70,42% (kategori tinggi),
setelah siklus 2 meningkat 6,50% dari kondisi setelah siklus 1 (19,85% dari
kondisi awal) menjadi 75% (kategori tinggi), dan terjadi peningkatan 1,57%
setelah siklus 3 (21,42% dari kondisi awal) menjadi 76,18% (kategori rendah);
sehingga keseluruhan dari 3 siklus terjadi peningkatan 21,42%, dan semua siswa
berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha. Saran
yang diberikan (1) Dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa, dapat
dirancang melalui layanan informasi karier dengan metode ceramah dan diskusi,
serta menghadirkan life model. (2) penggunakan media power point dan
pemutaran film dengan CD Audio, serta 3) menghadirkan life model.

Vil
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia. Pendidikan yang ada di Indonesia terdapat tiga macam yaitu pendidikan
formal seperti pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas dan pendidikan di Perguruan Tinggi. Pendidikan non formal seperti
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) serta
Kursus-kursus dan pelatihan—pelatihan. Sedangkan pendidikan informal yaitu
pendidikan yang diajarkan didalam keluarga dan pendidikan tentang keagamaan.
Menurut UUSPN No.2 tahun 2003 menyatakan, bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Adanya berbagai macam jenjang pendidikan yang ada di Indonesia membuat
orang berharap dapat melaksanakan pendidikannya setinggi mungkin. Akan tetapi
tidak semua orang dapat melanjutkan pendidikannya sesuai dengan harapan yang
diinginkan. Sebagian besar orang hanya mampu menempuh pendidikan sampai

jenjang Sekolah Menengah Atas, karena tidak mampu melanjutkan pendidikannya di



perguruan tinggi. Ketidakmampuan seseorang untuk melanjutkan pendidikannya di
perguruan tinggi salah satu karena ekonomi yang kurang mampu. Telah diketahui
bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia termasuk dalam golongan ekonomi
menengah ke bawah, sehingga sebagian besar orang tidak mampu melanjutkan
pendidikannya di perguruan tinggi.

Selain karena faktor ekonomi yang menyebabkan mereka tidak mampu
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi, juga disebabkan karena banyaknya
persaingan pada saat memasuki perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
jumlah pendaftar Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) pada tahun 2007, dari
sebanyak 393.168 pendaftar yang diterima hanya 23,3 % vyaitu sebanyak 90.815
orang. Bukan hanya pada tahun 2007 yang sulit memasuki perguruan tinggi, akan
tetapi pada tahun sebelumnya juga sama sulitnya dengan tahun 2007. Pada tahun
2006 dari jumlah pendaftar SPMB sebanyak 339.316 orang, hanya 88.278 orang yang
diterima. Sedangkan pada tahun 2005 sebanyak 306.571 pendaftar yang diterima
hanya sekitar 80.000 orang. Selain itu pada tahun 2004 sebanyak 337.707 pendaftar,
hanya 82.190 orang saja yang diterima dan pada tahun 2003 sebanyak 350.306
pendaftar yang lulus Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru hanya 82.969 orang saja.
Jumlah Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru yang lulus ujian tersebut ditempatkan
pada  seluruh  Perguruan  Tinggi Negeri  di  Seluruh Indonesia

(http://id.wikipedia.org/wiki/spmb).

Data di atas menunjukkan betapa sulitnya seseorang masuk di perguruan

tinggi negeri. Sedangkan pada zaman yang semakin berkembang ini, pendidikan



sangatlah diperlukan, akan tetapi belum tentu orang yang telah menempuh pendidikan
di perguruan tinggi akan mendapatkan pekerjaan yang layak sesuai dengan bidang
pendidikan yang telah mereka tempuh. Kenyataannya banyak sarjana yang
menggangur setelah lulus dari perguruan tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh Drs
Felix Sutandy, Ketua Soegijapranata Student Carrier Center (SSCC) “Jumlah sarjana
yang mampu diserap oleh bursa kerja juga tidak sebanding dengan lulusan yang
dihasilkan. Dari 700 pendaftar lowongan kerja, paling yang diterima hanya 5 orang”

(http://www.suaramerdeka.com).

Dengan melihat kesulitan orang yang masuk di perguruan tinggi serta
sedikitnya peluang mendapatkan pekerjaan, menyebabkan seseorang menjadi ragu
dan malas untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Akibatnya orang yang
telah lulus Sekolah Menengah Atas tidak melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
bahkan lebih memilih untuk langsung bekerja dari pada melanjutkan pendidikannya.
Terutama bagi mereka yang berasal dari keluarga yang kurang mampu dengan
harapan akan mendapatkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya. Akan tetapi
harapan mereka juga belum tentu sesuai dengan kenyataan, karena pada zaman yang
semakin berkembang ini semakin banyak pula orang yang ingin mendapatkan
pekerjaan sesuai dengan keinginannnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pelamar
pekerjaan yang mendaftar menjadi Pegawai Negeri Sipil di Jateng, sebanyak 280.000
pendaftar untuk memperebutkan 9.000 formasi yang disediakan. Perbandingan rasio

antara jumlah pendaftar tidak sebanding dengan ketatnya tingkat kompetensi



(http://www.suaramerdeka.com). Ini juga membuktikan bahwa untuk mencari

pekerjaan pada zaman sekarang ini bukanlah hal yang mudah.

Melihat sulitnya seseorang melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi dan
sempitnya peluang kerja, seharusnya mereka dapat memanfaatkan bakat dan
kemampuan mereka untuk membangun suatu usaha tanpa harus bingung mencari
pekerjaan yang sudah jelas banyak persaingannya. Karena dengan wirausaha
bermanfaat untuk mengurangi pengangguran dan menambah daya tampung tenaga
kerja, sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan dan kesejahteraan. Selain itu dengan membangun suatu
wirausaha, maka seseorang dapat menjadi pribadi yang mandiri, jujur dan tekun
dalam menghadapi pekerjaan.

Kondisi tersebut seperti halnya yang terjadi di SMA Negeri | Kradenan
Kabupaten Grobogan. Di mana di sekolah tersebut sebagian besar siswa berasal dari
golongan ekonomi menengah ke bawah. Keinginan mereka untuk melanjutkan
pendidikan tinggi lebih rendah dari pada bekerja untuk mencari uang demi memenuhi
kebutuhan hidupnya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru pembimbing,
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi hanya 10% dari 275
jumlah siswa yang lulus pada setiap tahunnya. Para lulusan SMA tersebut lebih
senang bekerja dari pada sekolah. Akan tetapi yang sangat disayangkan adalah
keinginan atau minat mereka bekerja lebih pada bekerja ke luar kota, misalnya
sebagai karyawan toko, buruh-buruh pabrik, pembantu rumah tangga, kuli bangunan

dan lain-lain bahkan ada juga yang bekerja di luar negeri hanya untuk mendapatkan



upah untuk memenuhi kebutuhannya. Padahal begitu ketatnya persaingan untuk
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keinginan mereka.

Hal ini menunjukkan rendahnya minat siswa untuk berwirausaha. Jika hal
tersebut dibiarkan, tidak menutup kemungkinan bahwa para siswa akan kehilangan
kemandirian mereka dalam berkarier. Mereka akan cenderung menggantungkan nasib
mereka pada orang lain yang nantinya akan mengurangi daya tampung tenaga kerja
sehingga dapat menambah pengangguran di negeri ini yang dalam jangka panjang
dapat menghambat pembangunan nasional. Akan tetapi banyak pihak yang belum
menyadari dari dampak negatif tersebut, sehingga belum ada upaya-upaya khusus
untuk mengatasi hal tersebut baik pihak sekolah, masyarakat maupun keluarga.

Sekolah memiliki peluang yang lebih besar dalam menumbuhkan minat siswa
dalam berwirausaha. Akan tetapi selama ini sekolah belum menampakkan upaya
untuk menangani hal tersebut. Pada dasarnya pihak sekolah memiliki banyak
alternatif untuk menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha seperti menyisipkan
materi-materi menarik mengenai wirausaha dalam mata pelajaran ekonomi, atau
dapat juga dengan menambah ekstrakurikuler di sekolah yang dapat meningkatkan
minat siswa dalam bidang-bidang wirausaha misalnya ekstrakurikuler tata boga, tata
rias, otomotif dan lain-lain.

Terlepas dalam hal itu, bimbingan dan konseling dapat memberikan
kontribusinya. Karena layanan bimbingan dan konseling memiliki berbagai jenis

layanan yang dapat membantu siswa baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan



karier. Salah satunya adalah layanan informasi karier. Menurut Sukardi (1994:110)
yang dimaksud dengan pengertian layanan informasi karier adalah sebagai berikut:

Layanan informasi karier merupakan suatu layanan kegiatan untuk

memberikan pengetahuan yang terdiri dari faktor-faktor mengenai

pekerjaan, dan bertujuan untuk digunakan sebagai suatu alat untuk
membantu individu memperoleh pandangan, pengertian dan pemahaman
tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja.

Dalam hal ini layanan informasi Kkarier dirasa paling tepat, jika dilihat dari
segi bimbingan dan konseling. Karena melalui layanan informasi Kkarier itu siswa
mendapatkan bantuan untuk memperoleh pemahaman diri dari lingkungannya dengan
dunia kerja sesuai dan selaras dengan kemampuan dirinya. Selain itu dengan
memperoleh informasi karier yang memadai dan tepat siswa akan dapat memahami
dirinya sendiri dan potensi-potensinya serta kebutuhan-kebutuhannya, sehingga siswa
akan berada pada posisi untuk mempertimbangkan berbagai alternatif masa depan,
memahami tujuan bekerja dan prospek kehidupannya mendatang. Peneliti tidak
memilih. memberikan keterampilan-keterampilan  khusus kepada siswa atau
menyisipkan materi wirausaha pada mata pelajaran ekonomi, karena hal tersebut
bukan bidang dari peneliti. Sehingga peneliti lebih cenderung memilih untuk
memberikan layanan informasi kepada siswa.

Di SMA Negeri | Kradenan layanan informasi karier belum dilaksanakan
secara optimal. Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing dan observasi
menunjukkan bahwa layanan informasi yang diberikan kepada siswa hanya tentang

informasi studi lanjut setelah lulus sekolah. Selain itu informasi hanya diberikan pada

saat siswa membutuhkannya. Seharusnya layanan informasi karier yang diberikan



kepada siswa tidak hanya tentang informasi studi lanjut saja, akan tetapi juga tentang
informasi untuk membantu siswa dalam mempersiapkan dunia kerja dan
kebutuhannya, mengingat tidak semua para siswa yang lulus dari SMA dapat
melanjutkan pendidikannya karena sebab yang tidak dapat dihindarkan yaitu karena
kemampuan atau tidak adanya biaya untuk melanjutkan sekolah.

Bertolak dari fenomena diatas peneliti ingin memberikan salah satu layanan
bimbingan dan konseling yaitu layanan informasi karier kepada siswa di SMA Negeri
| Kradenan Kabupaten Grobogan agar mereka memiliki pengetahuan dan motivasi
serta minat untuk berwirausaha. Layanan informasi ini juga bertujuan untuk
membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai
hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola
kehidupan baik sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Selain itu tujuan
dari layanan informasi karier adalah agar para siswa dapat merencanakan masa
depannya serta menemukan karier dan kehidupan yang serasi dan sesuai. Peneliti
merasa layanan informasi karier sangatlah diperlukan bagi para siswa SMA terutama
untuk meningkatkan minat berwirausaha dengan harapan mereka mempunyai
perencanaan yang lebih matang dalam pencapaian Kariernya.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti mengangkat judul “Upaya
Meningkatkan Minat Berwirausaha Melalui Layanan Informasi Karier Pada Siswa

Kelas X1 SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul dalam

penelitian ini adalah “Bagaimanakah pelaksanaan layanan informasi karier yang bisa

meningkatkan minat berwirausaha pada siswa kelas X1 di SMA Negeri | Kradenan

Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009”.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat dijabarkan dalam pertanyaan

penelitian yang lebih spesifik sebagai berikut:

(1).

@).

(3).

(4).

Apakah layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha pada
siswa kelas XI SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran
2008/2009?

Apakah dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi serta menghadirkan
life model (wirausahawan sebagai nara sumber), layanan informasi karier dapat
meningkatkan minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMA Negeri | Kradenan
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009?

Apakah penggunaan media atau sarana power point dan pemutaran film (CD
Audio), layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha pada
siswa kelas XI SMA Negeri | Kradenan kabupaten Grobogan Tahun Ajaran
2008/2009?

Bagaimanakah evaluasi pelaksanaan layanan informasi karier yang dapat
meningkatkan minat siswa berwirausaha pada siswa kelas XI SMA Negeri |

Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009?



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

(1).

).

@3).

(4).

Mengetahui layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha
pada siswa kelas XI SMA Negeri I Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun
Ajaran 2008/20009.

Mengetahui penggunaan metode layanan informasi karier dengan ceramah dan
diskusi serta menghadirkan life model (wirausahawan sebagai nara sumber),
dapat meningkatkan minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMA Negeri |
Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009.

Mengetahui penggunaan media atau sarana power point dan pemutaran film
(CD Audio), layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha
pada siswa kelas XI- SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun
Ajaran 2008/2009.

Mengetahui evaluasi _pelaksanaan layanan informasi Kkarier yang dapat
meningkatkan minat siswa berwirausaha pada siswa kelas XI SMA Negeri |

Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009.

1.4 Manfaat

Dengan terjawabnya masalah penelitian dan sekaligus tercapainya tujuan

penelitian, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat:
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling khususnya tentang minat siswa

untuk berwirausaha dengan melaksanakan layanan informasi karier.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Siswa

Untuk dapat meningkatkan minat berwirausaha sehingga dapat membantu
siswa dalam perencanaan Kkarier yang matang dengan memanfaatkan layanan
informasi Karier.
1.4.2.2 * Bagi Guru Pembimbing

Dapat memberikan masukan bahwa melalui layanan informasi Kkarier

merupakan upaya untuk meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha.

1.5 Garis Besar Sistematika Skripsi
Untuk memberi gambaran yang menyeluruh dalam skripsi ini, maka perlu
disusun sistematika skripsi. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal,

bagian pokok dan terakhir bagian akhir.
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1.5.1 Bagian Awal Skripsi

Bagian ini terdiri atas sampul, lembar berlogo, judul, pengesahan, pernyataan

keaslian tulisan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

1.5.2 Bagian Skripsi

Bagian ini terdiri dari lima bab yang meliputi:

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Pendahuluan

Bab ini berisi gambaran secara global seluruh isi skripsi.

Pada Bab ini dikemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat dan sistematika skripsi,

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini disajikan tinjauan pustaka yang membahas teori-teori
yang melandasi judul skripsi, serta keterangan yang merupakan
landasan teoritis terdiri dari teori minat, teori wirausaha, layanan
informasi karier dan upaya meningkatkan minat berwirausaha melalui
layanan informasi karier.

Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian antara lain meliputi:
pendekatan metode penelitian, desain penelitian, metode pengumpulan
data, metode menentukan validitas dan reliabilitas, dan analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Bab ini berisi hasil penelitian yang meliputi: hasil penelitian dan data
awal, pelaksanaan penelitian, penyajian data, analisis data dan
interpretasi data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab 5 Penutup
Pada bab ini penulis-memberikan interpretasi atau simpulan dari hasil

penelitian serta saran-saran.

1.5.3 Bagian Akhir Skripsi
Pada bagian ini terdapat daftar pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan

lampiran yang memuat kelengkapan-kelengkapn dan perhitungan analisis data.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai penelitian terdahulu mengenai layanan
informasi karier. Sebelum membahas lebih jauh tinjauan pustaka yang digunakan
dalam penelitian ini. meliputi, minat berwirausaha, layanan informasi karier dan
upaya meningkatkan minat berwirausaha. Tinjauan pustaka tersebut nantinya
dijadikan sebagai acuan untuk menyusun instrumen penelitian serta acuan dalam
upaya peningkatannya. Dibawah ini akan dijelaskan mengenai hal tersebut diatas

yaitu:

2.1 Penelitian Terdahulu mengenai Layanan Informasi Karier

Dalam pelaksanaan layanan informasi karier dapat digunakan dalam
menentukan arah karier siswa dalam hal ini meningkatkan minat siswa berwirausaha.
Hal ini karena dengan layanan informasi karier merupakan seperangkat kegiatan
dalam memberikan keterangan-keterangan atau informasi karier/ pekerjaan kepada
siswa sehingga dengan informasi ini siswa diharapkan dapat memahami diri,
lingkungan, mengarahkan diri, membuat pilihan-pilihan serta memecahkan masalah.

Pemberian informasi karier dimaksudkan untuk memberikan wawasan kepada
siswa sehingga dapat menggunakan informasi itu untuk merencanakan hidupnya baik

masa sekarang maupun masa yang akan datang. Dengan adanya rencana tersebut,

13
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maka tujuan yang akan dicapai yaitu siswa dapat memahami dan menilai diri
mengenai minat, bakat, nilai, sikap, kecakapan dam ciri kepribadian, cita-cita, dapat
mengetahui dan memilih tentang jenis pendidikan, latihan, pekerjaan sesuai dengan
potensi dan minat. Selain itu juga memiliki sikap yang positif dan sehat serta berpikir
kritis terhadap dunia pekerjaan, mengidentifikasi jenis pekerjaan dan kepuasan yang
akan diambil dalam waktu tertentu, dan dapat menemukan dan mengatasi hambatan-
hambatan yang akan diambil pada diri sendiri dan  lingkungan serta dapat
merencanakan masa depannya untuk menentukan karier sesuai dengan bakat dan
minatnya.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menunjukkan beberapa penelitian
sebelumnya yang membuktikan bahwa layanan informasi mampu membantu siswa
dalam pilihan kariernya. Adapun penelitian-penelitian antara lain Heni Widyaningsih
yang berjudul ”Efektivitas layanan informasi dalam bidang bimbingan Kkarier terhadap
ketepatan pemilihan karier kelas 11 SMK Negeri 8 Semarang tahun pelajaran
2003/2004™ dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam
pemilihan karier secara sangat tepat setelah diberi layanan informasi dalam bidang
bimbingan karier.

Penelitian lain yang membuktikan efektifitas layanan informasi dalam bidang
bimbingan karier juga dilakukan Th. Tri Rubiyanti yang berjudul ”Pengaruh layanan
informasi dalam bimbingan karier terhadap motivasi berprestasi siswa kelas V SD
Siliwangi 02 Kecamatan Semarang Barat”. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya

pengaruh dalam pemberian layanan informasi dalam bimbingan karier terhadap
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motivasi berprestasi siswa. Karena motivasi berprestasi merupakan salah satu aspek
dalam pemilihan karier.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khayati yang berjudul “Efektivitas
layanan informasi dalam bimbingan Kkarier terhadap kesiapan kerja ditinjau dari aspek
psikologis pada siswa kelas 11 SMK Bhakti Praja Margasari Tegal tahun pelajaran
2005/2006”. Dari penelitan ini juga memberikan bukti bahwa layanan informasi
mampu meningkatkan kesiapan kerja secara psikologis. Hal ini dibuktikan dari hasil
presentase 62,7% dengan presentase tinggi, setelah diberikan layanan informasi
dalam bidang bimbingan karier mengalami peningkatan menjadi 79,2% dengan
kategori sangat tinggi.

Dari berbagi penjelasan di atas merupakan berbagai upaya dan bukti yang
memberikan gambaran bahwa layanan informasi dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam pemilihan kariernya dalam penelitian ini yaitu minat wirausaha. Oleh
karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan minat
siswa berwirausaha dengan berbagai metode seperti yang dijelaskan dalam bidang

bimbingan Kkarier.
2.2 Minat

2.2.1 Pengertian Minat
Ada beberapa pengertian minat yang dirumuskan oleh para ahli. Menurut
Mappiare (1998:62) bahwa "minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari

suatu campuran dari perasaan, harapan pendirian prasangka dan rasa takut atau
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kecenderungan lain yang mengarah kepada suatu pilihan tertentu”. Menurut Slameto
(2003:180) mengartikan minat yaitu:

Minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal

atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dengan diluar diri. Semakin
kuat hubungan tersebut semakin besar minat seseorang.

Hendra Surya (2003:7) menyatakan bahwa ”merumuskan minat sebagai suatu
keinginan memposisikan diri pada pencapaian pemuasan kebutuhan psikis maupun
jasmani. Minat merupakan daya pendorong untuk melakukan apa yang Kita
inginkan”.

Sedangkan menurut Liang Gie (1998:28) bahwa “minat adalah keterlibatan
sepenuhnya dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk
memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang berbagai pengetahuan”.

Atas dasar pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa minat adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari perasaan suka, penuh perhatian dan keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas sesuai dengan Kkeinginan, untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang berbagai pengetahuan tanpa ada yang
menyuruh.

2.2.2 Macam-macam minat

Macam-macam minat dilihat dari bentuknya, menurut Mappiare (1998:63)
yaitu:

(1) Minat pribadi dan sosial

(2) Minat terhadap rekreasi
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(3) Minat terhadap agama
(4) Minat terhadap pendidikan dan jabatan.
Sedangkan menurut Slameto (2003:180) minat dapat dibedakan menjadi dua
yaitu:
Minat yang diekspresikan melalui- pernyataan yang menunjukkan bahwa
individu lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. Minat yang
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam aktifitas
Berdasarkan pembagian di atas, maka minat dapat diketahui bahwa macam-
macam minat yaitu minat pribadi dan sosial, minat terhadap rekreasi, minat terhadap
agama, minat terhadap pendidikan, atau jabatan dapat diekspresikan dan
dimanifestasikan.
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
Mappiare (1998:64) menulis "faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah
adanya perbedaan latar belakang, tingkat ekonomi, status sosial”. Sedangkan menurut
Sukardi (1994:46), minat pada diri seseorang dapat timbul karena adanya faktor-
faktor sebagai berikut:
1. The factor of inner urges (Faktor dorongan dari dalam)
Minat timbul karena pengaruh dari dalam untuk memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohani.
2. The factor of social motive (Faktor motif dalam lingkungan sosial)
Minat timbul karena pengaruh kebutuhan dalam masyarakat sekitar
di lingkungannya.
3. The faktor of emotional (Faktor emosional)
Minat timbul karena pengaruh emosi dari seseorang Yyang
bersangkutan, artinya seseorang yang melakukan kegiatan apabila

dilakukan dengan perasaan senang akan memperoleh hasil yang
memuaskan dan sekaligus memperbesar minatny terhadap sesuatu.
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa faktor yang mempengaruhi minat yaitu
adanya latar belakang, tingkat ekonomi, dan status sosial individu tersebut. Selain itu
minat juga dipengaruhi oleh faktor dorongan dari dalam, faktor motif dalam
lingkungan sosial dan faktor emosional.

2.2.4 Fungsi Minat

Menurut Mappire (1998:62) menyatakan bahwa “dalam masa remaja minat
dan cita-cita mengalami perkembangan, hal itu bersifat pemilihan dan berarah tujuan.
Pilihan remaja pada suatu minat dan cita-cita, akan mengarahkan perasaan dan
pikiran mereka pada obyek yang dimaksud”.

Sedang menurut Hamalik (2007:173) mengatakan bahwa “minat erat
kaitannya dengan motivasi”. Motivasi  merupakan proses membangkitkan,
mempertahankan dan mengontrol minat-minat. Selain itu, Hamalik (2007:175)
menyebutkan bahwa fungsi minat yaitu: 1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu
perbuatan, 2) sebagai pengarah, artinya mengarahkaan perbuatan, 3) sebagai
penggerak, artinya besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Menurut Hurlock (1994:166) minat dapat mempengaruhi perilaku tidak hanya
satu periode tetapi juga sesudahnya. Adapun pengaruh minat yang dimaksud yaitu
sebagai berikut:

(1) Minat berpengaruh pada bentuk dan intensitas cita-cita
(2) Minat sebagai pendorong yang kuat

(3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh intensitas minat seseorang
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(4) Minat yang terbentuk sering kali menjadi minat seumur hidup, karena minat
menimbulkan kepuasan

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa fungsi

minat adalah sebagai pendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, sebagai

pengarah perbuatan, sebagai penggerak atau pendorong yang kuat untuk meraih cita-

cita, selain itu minat yang dimiliki- seseorang juga berfungsi dalam menentukan

bentuk dan intensitas cita-cita yang diinginkan.

2.2.5 Pengembangan Minat

Menurut. Mappiare (1998:62) menyatakan bahwa “minat seseorang dapat
dipengaruhi oleh pengaruh sosial”. Pengaruh sosial berperan dalam memantapkan
minat remaja terhadap sesuatu hal. Sedangkan untuk mengembangkan minat dapat
dilakukan dengan adanya dukungan yang diberikan kepada seseorang.

Lebih lanjut Slameto (2003:180-181) menyebutkan bahwa cara yang efektif
untuk menumbuhkan minat seseorang adalah sebagai berikut:

Menggunakan minat-minat yang telah dimiliki, memberikan informasi

kepada individu mengenai hubungan antara bahan informasi yang lalu,

memberikan insentif yang merangsang individu, memberikan hukuman

yang bersifat ringan akan lebih baik dari pada memarahi dan mengkritik

sebagai suatu langkah yang akan menghambat timbulnya minat individu.

Minat dapat timbul karena adanya perhatian dengan kata lain minat
merupakan sebab serta akibat dari perhatian seseorang. Munculnya minat dapat

dipicu dengan adanya informasi, motivasi, dan hukuman ringan bagi seseorang

dengan maksud memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu hal. Seseorang yang
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mempunyai minat terhadap sesuatu yang dipelajari, maka dia memiliki sikap positif
dan merasakan sesuatu dengan hal tersebut. Sebaliknya apabila individu itu negatif

atau perasaan tidak senang akan menghambat munculnya minat pada individu.

2.2.6 Peran Minat dalam Pembelajaran

Menurut Munandir (2001:185) mengatakan bahwa ”minat merupakan suatu
landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar”. Apabila
seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, maka akan dengan mudah mengerti,
memahami dan mengingat tentang hal yang dipelajarinya. Seorang siswa mungkin
cerdas dan memiliki syarat-syarat lain sebagai faktor penentu belajar, akan tetapi
apabila tidak mempunyai minat terhadap suatu bidang, maka siswa tidak dapat belajar
dengan baik dan akan memperoleh hasil yang tidak maksimal.

Sedangkan menurut Taspirin (2002:19) berpendapat bahwa “minat menjadi
sumber motivasi yang kuat untuk belajar”. Seseorang yang berminat terhadap sebuah
kegiatan, maka dia akan berusaha lebih keras untuk belajar, sedangkan orang yang
kurang berminat terhadap kegiatan tersebut maka dia akan merasakan kebosanan.

Berdasarkan penjelasan yang- di atas, maka dapat diketahui bahwa minat
sangat berperan penting dalam pembelajaran. Dengan adanya minat dalam belajar
akan mendorong seseorang untuk selalu berusaha keras, mudah mengerti, memahami
serta mengingat tentang hal-hal yang dipelajari sehingga diperoleh hasil yang

maksimal dalam belajar.
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2.3 Wirausaha

2.3.1 Pengertian Wirausaha
Menurut  Suryana  (2006:2) mengatakan  bahwa  “kewirausahaan
(entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat,
dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses”. Menurut Roger (2003:1)
berpendapat bahwa seorang entrepreneur (wirausaha) yaitu:
Seorang yang mempersiapkan dirinya terlibat dalam pengambilan resiko
yang telah diperhitungkan dengan matang dalam sebuah bisnis yang
dinyakininya. - Entrepreneur (kewirausahaan) lebih dari = sekedar
mengumpulkan kekayaan tetapi juga berarti gerakan ke masa depan

inovasi dan kesenangan.

Selain itu dalam http://www.e.dukasi.net menyatakan bahwa wirausaha adalah

orang-orang yang memiliki kemampuan melihat dan menangkap peluang bisnis,
mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan
mengambil tindakan yang tepat dalam memastikan keberhasilan.

Dalam http://www.republika.co.id mengatakan bahwa wirausaha adalah sikap

bukan profesi. Wirausaha merupakan obyek bukan subyek. Profesi apapun, keahlian
apapun yang dimiliki seseorang, akan memungkinkan individu-indiviu tersebut
pantas disebut wirausaha.

Pendapat lain mengenai kewirausahaan menurut Sunyoto

(http://e.learning.ujez.ac.id) adalah merupakan sikap, jiwa, semangat mulia pada diri

seseorang yang inovatif, kreatif, berupaya untuk kemajuan pribadi dan masyarakat.
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Berdasarkan berbagai pendapat tentang pengertian wirausaha di atas maka
dapat dipahami bahwa wirausaha adalah suatu sikap, jiwa dan semangat mulia dari
seseorang yang memiliki kemampuan kreatif, inovatif, mampu melihat dan
menangkap peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan serta
mengambil tindakan yang tepat untuk menciptakan sebuah usaha.

2.3.2 Manfaat dan Keuntungan Wirausaha

Menurut Alma (2004:1) ada beberapa macam manfaat wirausaha yaitu

sebagai berikut:

(1) Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi
pengangguran.

(2). Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan.

(3) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagai pribadi unggul
yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu adalah
orang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain.

(4) Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha selalu
memperjuangkan lingkungan.

(5) Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial,
sesuai dengan kemampuannya.

(6) Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang yang mandiri, disiplin,
jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan.

(7) Memberi contoh bagaimana ' kita harus bekerja keras, tetapi tidak
melupakan perintah-perintah agama, dekat kepada Allah SWT.

(8) Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidak boros.

(9) Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun
kebersihan lingkungan.

Sedangkan manfaat wirausaha bagi pembangunan nasional berdasarkan modul
kewirausahaan SMK vyaitu, 1) sebagai sumber penciptaan dan perluasan kesempatan

kerja, 2) pelaksana pembangunan bangsa dan negara, 3) meningkatkan kepribadian
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dan martabat/harga diri, 4) memajukan lingkungan, dan 5) melaksanakan persaingan
yang sehat dan wajar.

Keuntungan menjadi wirausaha menurut Alma (2004:4) adalah sebagai
berikut:

(1) Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri.

(2) Terbuka peluang untuk mendemontrasikan potensi secara penuh.

(3) Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara

maksimal.

(4) Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha

konkrit.

(5) Terbuka kesempatan untuk menjadi bos.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa manfaat dari wirausaha
yaitu sebagai sumber penciptaan dan perluasan kesempatan kerja, pelaksana
pembangunan bangsa dan negara, Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain,
sebagai pribadi unggul yang patut dicontoh; diteladani; karena seorang wirausaha itu
adalah orang terpuji; jujur; berani; hidup tidak merugikan orang lain, Selalu
menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha selalu memperjuangkan
lingkungan, memajukan lingkungan, Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan
tidak boros, Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun
kebersihan lingkungan. Sedangkan keuntungan wirausaha yakni terbuka peluang
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri, terbuka peluang untuk
mendemontrasikan potensi secara penuh, terbuka peluang untuk memperoleh manfaat

dan keuntungan secara maksimal, terbuka peluang untuk membantu masyarakat

dengan usaha-usaha konkrit, terbuka kesempatan untuk menjadi bos.
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2.3.3 Sifat-sifat Wirausaha
Untuk dapat menjadi seorang wirausaha yang sukses diperlukan jiwa dan

semangat yang kuat dalam diri. Dalam http://www.e.dukasi.net untuk menjadi

seorang wirausaha yang sukses, diperlukan sifat-sifat yaitu sebagai berikut:
(1) Terbuka pada pengalaman
(2) Melihat sesuatu dengan cara pandang yang berbeda
(3) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
(4) Memiliki rasa tepo seliro (toleransi yang tinggi)
(5) -~ Mampu menerima perbedaan
(6) Independen dalam pertimbangan, pemikiran dan tindakan.
(7) ~ Membutuhkan dan menerima otonomi
(8) Percaya pada diri sendiri
(9) Berani mengambil resiko
(10) Tekun dan ulet.

Lebih lanjut Alma (2004:40) menyatakan bahwa “untuk dapat menjadi
seorang wirausaha yang sukses maka harus memiliki sifat-sifat yaitu sebagai berikut:
percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan,
keorisinilan, berorientasi pada masa depan, kreativitas”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa untuk menjadi
seorang wirausaha yang sukses maka harus memiliki sifat-sifat yaitu sebagai berikut:
percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko,
kepemimpinan, keorisinilan, beorientasi-pada masa depan, tekun dan ulet, memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki toleransi yang tinggi, mampu menerima
perbedaan.

2.3.4 Minat Wirausaha

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai minat dan wirausaha yang telah

diuraikan di atas, maka dapat diketahui bahwa minat wirausaha adalah suatu rasa
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suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh
untuk menciptakan sebuah usaha. Adapun fungsi minat itu sendiri yaitu mendorong
timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan sebagai pengarah dan penggerak dimana
besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Cara efektif untuk menumbuhkan minat seseorang adalah menggunakan
minat-minat yang telah dimiliki, memberikan informasi kepada individu mengenai
hubungan antara bahan informasi yang lalu, memberikan insentif yang merangsang
individu, memberikan hukuman yang bersifat ringan akan lebih baik dari pada
memarahi dan mengkritik sebagai suatu langkah yang akan menghambat timbulnya
minat individu.

2.3.5 Pengembangan Minat Wirausaha

Wirausaha merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan penuh tanggung
jawab dan membutuhkan banyak kreativitas. Tanggung jawab, kreativitas dan mampu
mengambil keputusan adalah sifat yang akan muncul jika jiwa wirausaha

ditumbuhkan sejak dini. Menurut Zainun (http://anakuya.wordpress.com), untuk

menumbuhkan sifat wirausaha memerlukan latihan bertahap yaitu dengan latihan
bertanggung jawab, latihan mampu mengelola uang dengan baik, dan latihan bisnis
kecil-kecilan.

Selain itu menurut Sunyoto (http://e.learning.ujez.ac.id) untuk menanamkan

dan mengembangkan minat wirausaha siswa, maka diperlukan peran dan keaktifan
guru yaitu dalam mengajar harus menarik, misalnya dengan bawaan yang ramah dan

murah senyum, lucu serta dapat juga dilakukan dengan cara mendatangkan
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wirausahawan untuk memberikan ceramah tentang keberhasilan dan kegagalannya
sehingga akhirnya berhasil.

Sedangkan berdasarkan modul kewirausahaan SMK, menuliskan bahwa
dalam mengembangkan semangat wirausaha perlu memiliki sikap inovatif, kreatif,
serta bekerja efektif dan efisien. Inovasi adalah suatu proses yang mengubah
ide/aplikasi baru menjadi produk yang berguna. Dalam mengembangkan berpikir
inovatif dapat dilakukan dengan cara membiasakan memiliki mimpi, memperkaya
sumber ide, membiasakan diri menerima perbedaan dan perubahan, menumbuhkan
sikap empati dan mempunyai kemampuan inovatif. Untuk mengembangkan
kreativitas dapat dilakukan dengan cara belajar membuat karangan dangan bahasa
Inggris dan Indonesia untuk memunculkan suatu ide, belajar menciptakan sesuatu
dari yang tidak ada menjadi ada, belajar memodifikasi sesuatu serta belajar
mengombinasikan sesuatu. Sedangkan untuk melatih berpikir kreatif dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan jumlah informasi ke otak, terutama tentang hal-hal yang
relatif baru, memanfaatkan daya panggil, daya intuisi, dan gaya sintesis otak akan
dapat ditumbuhkan berbagai ide menuju kreativitas. Selain itu dengan banyak
membaca, melihat, mendengar, berdiskusi dan percaya bahwa segala sesuatu yang
ada di dunia ini akan banyak membantu dalam pengembangan daya kreasi sesorang.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa pengembangan
minat wirausaha dapat dilakukan dengan latihan penuh tanggung jawab dan
membutuhkan banyak kreativitas, mampu mengelola uang dengan baik dan latihan

bisnis kecil-kecilan, memiliki sikap inovatif; kreatif; serta bekerja efektif dan efisien.
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2.3.6 Peran Sekolah dalam Pembentukan Minat Wirausaha
Menurut Sunyoto (htttp://e.learning.ujez.ac.id) faktor-faktor yang berperan
dalam membuka dan menerapkan minat untuk berwirausaha di sekolah adalah
menyangkut:
(1) Aspek kepribadian para siswa sendiri.
(2) Hubungan dengan teman-teman disekolah.
(3) Hubungan dengan orang tua dan famili.
(4) Hubungan dengan lingkungannya.
Faktor-faktor pemicu dan dorongan agar siswa berminat dalam wirausaha
adalah:
(1) Adanya praktek kecil-kecilan dalam bisnis dengan temannya.
(2) Adanya tim bisnis di sekolah yang dapat diajak bekerjasama dalam berwirausaha.
(3) Adanya dorongan dari orang tua, familinya untuk berwirausaha.
(4) Adanya pengalaman dalam berwirausaha sebelum mereka masuk sekolah.
Sedangkan berdasarkan modul pembelajaran kewirausahaan SMK dengan
kurikulum 2004, untuk membentuk minat siswa dalam berwirausaha maka dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

(1) Penanaman Sikap, dilakukan melalui pembiasaan dan pemberanian
melakukan sesuatu. Kadang-kadang harus melalui “tekanan”, “keterpaksaan”
dalam arti positif antara lain dengan cara pemberian batas waktu (deadline).

(2) Pembukaan Wawasan, dilakukan melalui kegiatan seperti: ceramah, diskusi,
mengundang lulusan yang berhasil, mengundang wirausahawan yang berada
di sekitar sekolah agar menceritakan keberhasilan dan kegagalan yang pernah

mereka alami atau mengunjungi perusahaan serta pengamatan langsung
melalui pemagangan atau studi banding.
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(3) Pembekalan Teknis, bertujuan memberi bekal teknis dan bermanfaat bagi
perjalanan hidup anak didik, bukan ilmu yang muluk-muluk.

(4) Pembekalan pengalaman awal, bertujuan mendorong anak didik berani
“melangkah”, merasakan kenikmatan keberhasilan dan belajar dari pahitnya
kegagalan.

2.4 Layanan Informasi Karier

2.4.1 Pengertian Karier

Menurut Walgito (2005:194) mengartikan karier sebagai suatu pekerjaan.
Seseorang akan bekerja dengan senang hati, dengan penuh kegembiraan apabila yang
dikerjaan sesuai dengan keadaan dirinya, sesuai dengan kemampuannya, dan sesuai
dengan minatnya.

Selain itu Munandir (1996:84) mengatakan bahwa karier adalah bekerja yang
merupakan salah satu tugas perkembangan pada usia remaja. Dimana siswa
membutuhkan bantuan dan dukungan dalam memilih pekerjaan sesuai dengan bakat
dan minatnya.

Dilain pihak Sukardi (1994: 16-17) mengungkapkan beberapa pengertian
karier dari beberapa ahli diantaranya menurut Edgar H. Sechen, karier diartikan
sebagai suatu pandangan yang telah membudaya mengenai tingkat kemajuan yang
terbatas pada tingginya gaji/upah adalah inti dari pengetian karier. Hal sama
diungkapkan oleh Donald E.Super adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan, jabatan-
jabatan dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja.

Menurut Sukardi (1994:19) melalui pengertian tentang karier diharapkan

siswa di sekolah mampu:
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(1) Memperoleh gambaran tentang jenis pekerjaan, jabatan atau karier di masyarakat
yang dapat dimasukinya.

(2) Mengetahui tentang jenis-jenis kemampuan atau keterampilan yang dianut untuk
masing-masing pekerjaan, jabatan atau karier serta latihan untuk mengembangkan
masing-masing kemampuan atau-keterampilan tersebut.

(3) Mengetahui dan dapat menerapkan cara yang perlu ditempuh dalam memilih
pekerjaan yang cocok, memperoleh pekerjaan yang telah dipilihnya baik dalam
instansi  pemerintah/swasta, di bidang kewiraswastaan maupun mendapat
kemudahan-kemudahan untuk memperoleh bantuan modal dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pengertian karier di atas maka dapat diketahui bahwa
karier adalah suatu rangkaian pekerjaan yang merupakan salah satu tugas
perkembangan remaja, dengan harapan dirinya memahami tentang arti Kkerja,
memiliki dorongan dalam memasuki dunia kerja serta mampu membina diri menjadi
calon-calon tenaga kerja yang produktif dan bertanggungjawab.

2.4.2 Tugas Perkembangan dan Perkembangan Teori Karier

Perjalanan kehidupan seseorang dari lahir sampai dengan mati melawati
beberapa fase (periode masa) pertumbuhan/perkembangan mulai dari fase bayi,
kanak-kanak, anak sekolah, remaja, dewasa dan usia lanjut. Keberhasilan dalam
mencapai tugas-tugas perkembangan dan fase tertentu akan membawa konsekuensi
kebahagiaan serta memperlancar pelaksanaan tugas-tugas perkembangan pada fase

berikutnya. Menurut Soeparwoto (2004:137) mengatakan bahwa:
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Tugas perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar suatu
periode tertentu dari kehidupan individu, jika berhasil akan menimbulkan
rasa bahagia dan membawa ke arah keberhasilan dalam melaksanakan
tugas-tugas berikutnya, akan tetapi jika gagal menimbulkan rasa tidak
bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas perkembangan
berikutnya.
Menurut Hurlock (1990:209) menyebutkan tugas-tugas perkembangan remaja
adalah sebagai berikut:
(1) Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria
maupun wanita.
(2) Mencapai peran sosial pria dan wanita.
(3) Merima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif.
(4) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa
lainnya.
(5) Mencapai jaminan kebebasan ekonomis.
(6) Memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan.
(7) Mempersiapkan untuk memasuki pekerjaan dan kehidupan berkeluarga.
(8) Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep penting untuk kompetensi
kewarganegaraan.
(9) Mencapai dan mengharapkan tingkah laku sosial yang bertanggungjawab.
(10)Memperoleh suatu himpunan nilai-nilai dan sistem etika sebagai pedoman
tingkah laku.
Berdasarkan pendapat di atas salah satu tugas perkembangan remaja adalah

berkenaan dengan memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan. Dalam hal ini,

apabila pada suatu tahap perkembangannya seorang remaja tidak mempunyai
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pengetahuan tentang dunia kerja atau belum mengembangkan sikap kerja yang
dikehendaki, maka akan sulit baginya untuk bekerja mencari nafkah. Oleh karena itu
seorang remaja harus dibekali dengan pengetahuan tentang dunia pekerjaan, agar
dirinya dapat mempersiapkan diri dalam dunia pekerjaan (karier).

Berkaitan dengan tugas-tugas perkembangan remaja, maka Munandir
(1996:90) menyebutkan sejumlah teori perkembangan Kkarier dari beberapa ahli
sebagai berikut:

(1) Teori Perkembangan Karier Ginzberg

Teori ini menyatakan bahwa proses pemilihan pekerjaan atau karier melalui
tiga tahap utama, yaitu: fantasi, tentatif dan realistik. Dalam tahap utama fantasi
sampai kira-kira anak umur 10-12 tahun, individu asal-asalan dalam memilih
pekerjaan atau karier. Dalam masa tentatif, anak mulai menimbang-nimbang seperti
mempertimbangkan kemampuan atau kapasitasnya. Sebelum memasuki masa
realistik, anak memadukan orientasi-orientasi pilihan yang telah ada sebelumnya
(minat, kapasitas, nilai). Selama masa realistik, anak melakukan eksplorasai dengan
memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal anak memasuki masa kristalisasi
dimana anak harus ke masa spesifikasi, artinya mengambil keputusan khusus
(spesifik), misalnya di bidang pendidikan, kedokteran, teknik dan sebagainya. Teori
Ginzberg mempunyai tiga unsur yaitu proses (pilihan pekerjaan atau Kkarier
merupakan suatu proses), irreversibilitas (pilihan karier tidak dapat diubah),
kompromi (pilihan pekerjaan atau karier itu kompromi dari faktor-faktor yang ada).

(2) Teori Perkembangan Karier Super
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Menurut teori ini, bekerja merupakan perwujudan konsep diri artinya orang
mempunyai konsep diri dan ia berusaha menerapkan konsep diri itu dengan memilih
pekerjaan, hal yang menurut orang tersebut paling memungkinkannya berekspresi
diri. Pilihan kerja atau karier merupakan fungsi tahap perkembangan, yang disebut
tugas-tugas perkembangan pekerjaan atau karier. Tahap-tahap tugas perkembangan
ini adalah prefensi, spesifikasi prefensi, implementasi, stabilisasi dalam pekerjaan
atau karier, dan konsolidasi.

(3) Teori Perkembangan Karier Roe

Teori ini tergolong teori pilihan karier yang dikembangkan atas dasar teori
kepribadian dimana kebutuhan mendapat arti penting. Orang memilih pekerjaan jika
pekerjaan - itu dapat memuaskan dirinya. Teori Roe menyatakan dalam bentuk
proposisi-proposisi yang terdiri dari lima proposisi yaitu (1) proposisi yang berkenaan
dengan perangkat bawaan genetik, (2) proposisi yang berkenaan dengan taraf-taraf
dan jalur-jalur perkembangan sifat yang dibawa sejak lahir, (3) proposisi yang
berkenaan dengan perkembangan minat, sikap, dan variabel-variebel kepribadian
lainya, (4) proposisi yang berkenaan dengan pola energi psikis, (5) proposisi yang
berkenaan dengan intensitas kebutuhan. Dalam hal ini Roe mengkonsentrasikan
penelitiannya pada proposisi ke tiga dengan berteori bahwa berbagai kualitas
interaksi awal orang tua-anak akan mengembangkan berbagai minat, dan melalui itu

akan dipilih berbagai pilihan okupasional.

(4) Teori Perkembangan Karier Behavioral Krumboltz
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Teori ini berasal dari teori belajar yaitu belajar sosial (oleh Bandura).
Krumboltz menganggap penting pribadi dan lingkungan sebagai faktor penentu
keputusan individu tentang karier. Lingkungan yang dimaksud termasuk lingkungan
kerja, pasar kerja, dan syarat kerja. Kepribadian dan tingkah laku orang itu lebih
merupakan hasil belajar ketimbang pembawaan. Orang selalu mengalami kejadian-
kejadian itu bisa berdampak mengganjar atau menghukum. Meskipun demikian
Krumboltz mengakui bahwa orang itu mempunyai pikiran, tidak reaktif begitu saja,
dia itu makhluk pengambil keputusan. Ada empat kategori yang mempengaruhi
pengambilan keputusan Karier yaitu  faktor-faktor genetik, lingkungan, belajar,
keterampilan menghadapi tugas/masalah, mengenai faktor belajar, ada jenis-jenis
belajar instrumental dan belajar asosiatif.

(5) Teori Perkembangan Karier Holland

Holland mencoba menjelaskan pilihan karier dari sudut pandang kerja, pribadi
beserta perkembangannya dan interaksi antara pribadi dan lingkungannya. Interaksi
itu menghasilkan pilihan kerja. Dikatakan bahwa pekerjaan merupakan perluasan
kepribadian dan merupakan usaha untuk mengungkapkan diri di dalam kehidupan
kerja. Holland mengenali adanya stereotip -pekerjaan dan menurutnya orang
cenderung memandang pekerjaan sesuai dengan steretip itu. Pekerjaan-pekerjaan
dapat digolongkan atas enam lingkungan yaitu realistik, intelektula, sosial,
konvensional, enterprise dan artistik. Demikian ada enam jenis kepribadian seperti
jenis pekerjaan, dapat diramalkan pilihan pekerjaan orang itu.

(6) Teori Perkembangan Karier Trait-Factor
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Teori ini menekankan pentingnya kecocokan antara ciri (trait-factor) pribadi
orang dan persyaratan kerja, makin cocok, makin besar peluang produktivitas kerja
orang dan berkemungkinan memperoleh kepuasan. Menurut teori ini pilihan
pekerjaan bukan sekedar soal kecocokan sifat diri dengan syarat pekerjaan, melainkan
juga soal pertimbangan segi-segikognitif, nonkognitif, dan berkenaan dengan
pandangan bahwa tingkah laku itu berorientasi tujuan. Teori ini menekankan
pentingnya pengukuran psikologis.

Berdasarkan teori perkembangan karier di atas, maka dalam penelitian ini
lebih mengacu pada teori perkembangan karier Roe dimana dalam teori ini lebih
mengkonsentrasikan pada proposisi bahwa berbagai kualitas interaksi awal orang tua-
anak akan-mengembangkan berbagai minat, yang akan dipilih dalam berbagai pilihan
okupasional.

2.4.3 Bimbingan Karier

Dalam memasuki suatu pekerjaan diperlukan suatu bimbingan karier untuk
memberikan pemahaman dalam memilih pekerjaan itu sesuai dan cocok dengan
potensi yang dimilikinya. Menurut Slameto (1991:457) pengertian bimbingan karier
adalah:

Bimbingan karier adalah bimbingan yang mencakup kegiatan bimbingan

kepada siswa atau orang dari memilih, menyiapkan, mencari dan

menyesuaikan diri terhadap karier agar sasaran yang dibimbing dapat
menemukan karier dan melaksanakan karier yang efektif dalam memberi

kepuasan dan kelayakan hidup.
Menurut Winkel (1991:124) yang dimaksud bimbingan karier adalah:

Bimbingan karier sebagai bimbingan dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia pekerjaan atau jabatan tertentu serta membekali diri
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supaya siap memangku jabatan itu dan dalam menyesuaikan diri dengan
tuntunan-tuntunan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.

Sedangkan menurut Munandir (1996:202) mengatakan bahwa “bimbingan
karier merupakan proses bantuan bagi siswa-siswa yang sedang memikirkan dan
merencanakan pekerjaan setamat kelak dari sekolah”.

Dilain pihak menurut Walgito (2005:194) mengatakan bahwa “bimbingan
karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan konseling yang berperan
membantu membimbing dan mengarahakan siswa dalam memilih serta menentukan
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya”.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian bimbingan karier di atas
dapat diketahui bahwa yang dimaksud bimbingan karier adalah bimbingan yang
diberikan kepada siswa dalam memilih, menyiapkan, mencari dan membekali diri
serta menyesuaikan diri dalam memangku jabatan atau pekerjaan agar dapat memberi
kepuasan dan kelayakan hidup. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
adanya layanan bimbingan karier salah satunya adalah melalui layanan informasi
karier yang diberikan kepada siswa untuk memperoleh pemahaman tentang dunia
kerja.

2.4.4 Tujuan Bimbingan Karier

Menurut Depdikbud, petunjuk pelaksanaan bimbingan karier dalam Walgito
(2004:195) tujuan bimbingan karier ialah membantu para siswa agar:

(1). Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap,

cita-citanya.
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(4).
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Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dengan yang ada
dalam masyarakat.

Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang
ada dalam dirinya, mengetahui jenis pendidikan dan latihan yang diperlukan
bagi suatu bidang tertentu, memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang
dengan masa depan.

Menentukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang disebabkan oleh
dirinya sendiri dan faktor lingkungan serta mencari jalan untukdapat mengatasi
hambatan-hambatan tersebut.

Dapat merencanakan masa depannya serta menentukan Karier dan

kehidupannya yang serasi dan yang sesuai.

2.4.5 Pengertian Layanan Informasi

Orang membutuhkan informasi yang akan diolah dan disimpan dalam

menjalankan suatu tugas atau kegiatan untuk menentukan arah suatu tujuan atau

rencana yang dikehendaki. Seperti yang dikemukakan Winkel (2005:316) bahwa

layanan informasi adalah:

Layanan yang diberikan untuk-membekali para siswa dengan pengetahuan
tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekejaan dan
bidang perkembangan pribadi dan sosial, supaya mereka dapat belajar
tentang lingkungan hidupnya, lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupannya sendiri.

Mugiarso (2004:56) mengemukakan bahwa “pengertian layanan informasi

sebagai layanan yang bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri



37

dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat”.
Menurut Prayitno (1999: 259-260) yang dimaksud layanan informasi adalah:

Secara umum layanan informasi untuk memberikan pemahaman kepada
individu-individu yang - berkepentingan tentang berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untuk
menentukan arah suatu tujuan terencana yang dikehendaki.

Berdasarkan beberapa pendapat pengertian layanan tersebut dapat dipahami
bahwa yang dimaksud layanan informasi adalah layanan yang diberikan untuk
membekali para siswa dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman dalam bidang
pendidikan sekolah, bidang pekerjaan (karier), dan bidang perkembangan pribadi-
sosial untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan sehingga dapat menentukan arah
tujuan terencana yang dikehendaki baik masa Kini maupun masa yang akan datang.
2.4.6  Jenis-jenis Informasi

Prayitno, Erman Anti (1999:261) mengkhususkan informasi ke dalam tiga
jenis saja, yaitu:

(1) Informasi Pendidikan berupa pemilihan program studi, pemilihan sekolah,
fakultas dan jurusannya, penyesuaian diri dengan program studi,
penyesuaian diri terhadap suasana belajar, dan putus sekolah

(2) Informasi Jabatan diantarnya strukutur dan kelompok-kelompok jabatan/
pekerjaan utama, uraian tugas masing-masing jabatan/ pekerjaan,
kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-masing jabatan, cara-
cara atau prosedur penerimaan, kondisi kerja, kesempatan untuk
pengembangan karier, fasilitas penunjang untuk kesejahteraan pekerjaan

(3) Informasi Sosial Budaya meliputi macam-macam suku bangsa, adat
istiadat dan kebiasaan-kebiasaan, agama dan kepercayaan-kepercayaan,
bahasa, potensi-potensi daerah kekhususan masyarakat atau daerah
tertentu
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Sedangkan menurut Mugiarso (2004:57) materi layanan informasi dibagi
dalam bidang-bidang bimbingan meliputi:

(1) Layanan informasi dalam bidang bimbingan pribadi yang meliputi tugas-
tugas perkembangan masa remaja akhir khususnya tentang kemampuan
dan perkembangan pribadi, perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap
dalam keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan YME, usaha yang dapat
dilakukan dalam mengenal bakat, minat serta bentuk-bentuk pembinaan,
pengembangan dan penyaluran, perlunya hidup sehat dan upaya
melaksanakannya, membantu siswa menghadapi masa peralihan dari masa
remaja ke masa dewasa awal penuh tantangan

(2) Layanan informasi dalam bidang bimbingan sosial yang meliputi tugas-
tugas perkembangan masa remaja tentang kemampuan dan pengembangan
hubungan sosial, cara bertingkah laku, tata krama, sopan santun, dan
disiplin di sekolah, tata krama pergaulan dengan teman sebaya baik di
sekolah sendiri, sekolah lain, siswa dengan guru, siswa dengan staf lain
dalam kehidupan yang harmonis di lingkungan sekolah

(3) Layanan informasi dalam bidang bimbingan belajar yang meliputi tugas-
tugas perkembangan masa remaja berkenaan dengan pengembangan diri,
keterampilan ilmu pengetahuan, teknologi dn Kkesenian, perlunya
pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, aktif dan peorangan
baik belajar mandiri maupun kelompok, cara belajar di perpustakaan,
meringkas buku, membuat catatan dan mengulang pelajaran.

(4) Layanan informasi dalam bidang bimbingan karier yang meliputi tugas-
tugas perkembangan masa remaja berkenaan dengan kemampuan dan
perkembangan karier , perkembangan Kkarier di masyarakat, sekolah
menengah kursus-kursus, beserta program pilihannya baik umum maupun
kejuruan dalam rangka pengembangan Karier.

Berdasarkan jenis-jenis layanan informasi di atas, maka dapat diketahui
bahwa layanan informasi meliputi empat bidang bimbingan yaitu bidang bimbingan
pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar dan bidang bimbingan
karier. Sedangkan dalam penelitian ini layanan informasi yang akan diberikan kepada
siswa adalah layanan informasi Kkarier. Layanan ini bertujuan memberikan

pemahaman kepada siswa untuk mengenal diri baik kemampuan, potensi, minat,
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bakat, sikap dan cita-cita dalam merencanakan dan mengembangkan masa depan
kariernya.
2.4.7 Tujuan Layanan Informasi Karier

Layanan informasi disampaikan kepada siswa mempunyai tujuan yang
bermanfaat bagi kehidupan di saat sekarang dan yang akan datang. Menurut Sukardi
(2003:32) bahwa “layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk
mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyarakat”.

Sedangkan menurut Prayitno (1999:266) bahwa “layanan informasi bertujuan
untuk membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan
sekitar, pendidikan, jabatan maupun sosial budaya”.

Dari beberapa tujuan layanan informasi yang dikemukakan di atas dapat
diketahui bahwa layanan informasi bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
berbagai pemahaman dan pengetahuan tentang berbagai hal yang berguna untuk
mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan dan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar,
pendidikan, jabatan maupun sosial budaya.

2.4.8 Fungsi Layanan Informasi Karier
Fungsi utama layanan informasi menurut Sukardi (2003:33) ialah “fungsi

pemahaman dan pencegahan”.
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(1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi layanan bimbingan dan konseling berupa
layanan informasi yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu hal oleh
pihak-pihak yang diberi layanan agar dapat berkembang sesuai yang diinginkan.

(2) Fungsi pencegahan, yaitu fungsi layanan bimbingan dan konseling berupa
layanan informasi yang akan menghasilkan dapat tercegah/ terhindar
permasalahan yang akan mengganggu, menghambat dan menimbulkan kesulitan
dalam proses perkembangan siswa.

2.4.9 Metode Layanan Informasi Karier

Prayitno, dan Erman Anti (1999:269) menyebutkan bahwa *“pemberian
informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti metode
ceramah, diskusi, wawancara, karya wisata, alat-alat peraga dan alat-alat bantu
lainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karier dan sosiodrama”.

Sedangkan menurut Sukardi (2003:35) layanan informasi dapat dilaksanakan
melalui beberpa metode diantaranya:

Ceramah, tanya jawab dan diskusi yang dilengkapi dengan peragaan,
selebaran, tayangan foto, film atau video dan peninjauan ke tempat-tempat
atau obyek-obyek yang dimaksudkan. Berbagai nara sumber, baik dari
sekolah sendiri atau dari sekolah lain, dari lembaga pemerintahan, maupun
dari berbagai kalangan di_masyarakat dapat diundang untuk memberikan
informasi kepada siswa.

Pada penelitian ini akan digunakan metode ceramah yang dikombinasikan
dengan metode diskusi disertai tanya jawab sehingga terjadi komunikasi langsung

dua arah serta menghadirkan life model. Selain itu juga dilengkapi dengan media atau

sarana power point (LCD) dan pemutaran film (CD Audio).
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2.5 Meningkatkan Minat Berwirausaha melalui Layanan Informasi

Karier

Pada dasarnya pendidikan akan kewirausahaan sangatlah penting bagi siswa,
mengingat tidak semua siswa mampu melanjutkan pendidikannya di perguruan
tinggi. Ketidakmampuan seseorang untuk melanjutkan pendidikannya di perguruan
tinggi salah satu karena ekonomi yang kurang mampu. Telah diketahui bahwa
sebagian besar masyarakat Indonesia termasuk dalam golongan ekonomi menengah
ke bawah, sehingga sebagian besar orang tidak mampu melanjutkan pendidikannya di
perguruan. tinggi. Rendahnya minat siswa untuk berwirausaha jika hal tersebut
dibiarkan, tidak menutup kemungkinan bahwa para siswa akan kehilangan
kemandirian mereka dalam berkarier. Mereka akan cenderung menggantungkan nasib
mereka pada orang lain yang nantinya akan mengurangi daya tampung tenaga kerja
sehingga dapat menambah pengangguran di negeri ini yang dalam jangka panjang
dapat menghambat pembangunan nasional. Sedangkan wirausaha bermanfaat untuk
mengurangi pengangguran: dan -menambah daya tampung tenaga kerja, sebagai
generator pembangunan lingkungan, bidang - produksi, - distribusi, pemeliharaan
lingkungan dan kesejahteraan. Selain itu dengan membangun suatu wirausaha, maka
seseorang dapat menjadi pribadi yang mandiri, jujur dan tekun dalam menghadapi
pekerjaan.

Pada dasarnya sekolah menengah atas memiliki banyak alternatif untuk

menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha seperti menyisipkan materi-materi
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menarik mengenai wirausaha dalam mata pelajaran ekonomi, atau dapat juga dengan
menambah ekstrakurikuler di sekolah yang dapat meningkatkan minat siswa dalam
bidang-bidang wirausaha misalnya ekstrakurikuler tata boga, tata rias, otomotif dan
lain-lain. Terlepas dalam hal itu, bimbingan dan konseling dapat memberikan
kontribusinya. Karena layanan bimbingan dan konseling memiliki berbagai jenis
layanan yang dapat membantu siswa baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan
karier. Salah satunya adalah layanan informasi karier. Menurut  Sukardi (1994:110)
yang dimaksud dengan pengertian layanan informasi karier adalah sebagai berikut:

Layanan informasi karier merupakan suatu layanan kegiatan untuk

memberikan pengetahuan yang terdiri dari faktor-faktor mengenai

pekerjaan, dan bertujuan untuk digunakan sebagai suatu alat untuk
membantu individu memperoleh pandangan, pengertian dan pemahaman
tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja.

Selain itu layanan informasi diberikan untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan
dan bidang perkembangan pribadi dan sosial, supaya mereka dapat belajar tentang
lingkungan hidupnya, lebih-mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya
sendiri. Sehingga dapat diketahui bahwa tujuan dari layanan informasi adalah untuk
membekali peserta didik dengan berbagai pemahaman dan pengetahuan tentang
berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan

pola kehidupan dan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan

lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan maupun sosial budaya.
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Dalam pemberian layanan informasi dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti metode ceramah, diskusi, wawancara, karya wisata, alat-alat peraga dan alat-
alat bantu lainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karier dan sosiodrama. Selain itu
layanan informasi juga dapat dilakukan menggunakan ceramah dan tanya jawab dan
diskusi yang dilengkapi dengan peragaan, selebaran, tayangan foto, film atau video
dan peninjauan ke tempat-tempat atau obyek-obyek yang dimaksudkan. Berbagai
nara sumber, baik dari sekolah sendiri atau dari sekolah lain, dari lembaga
pemerintahan, maupun dari berbagai kalangan di masyarakat dapat diundang untuk
memberikan informasi kepada siswa.

Maka dalam penelitian ini upaya untuk meningkatkan minat berwirausaha
siswa peneliti menggunakan metode ceramah yang dikombinasikan dengan metode
diskusi disertai tanya jawab sehingga terjadi komunikasi langsung dua arah serta
menghadirkan life model. Sedangkan media yang digunakan yaitu dengan power
point (LCD), serta menghadirkan life model yaitu wirausahawan sebagai nara sumber

untuk memberikan informasi kepada siswa
2.6 Hipotesis Tindakan

Mendasarkan pada konsep teoritis diatas hipotesis tindakan yang diajukan
penulis adalah “Layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha
pada siswa kelas XI SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran

2008/2009”.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Yang Digunakan

Berdasarkan latar belakang, masalah dan tujuan dari penelitian ini maka
pendekatan yang digunakan peneliti adalah penelitian tindakan (Action Research).
Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan, karena jawaban yang ingin dicari
dari penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan layanan informasi karier yang dapat
meningkatkan minat siswa berwirausaha. Untuk mendapatkan jawaban tentang
pelaksanaan layanan informasi yang tepat tersebut, perlu dilakukan tindakan dari
peneliti.

Menurut E. Mulyasa (2006:152) mengatakan bahwa action research adalah
kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara
melakukan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif”. Selain itu menurut Rianto
(1996:40) mengatakan bahwa ”penelitian tindakan menekankan kepada kegiatan
(tindakan) dengan mengujicobakan suatu ide kedalam praktek atau situasi nyata
dalam skala makro, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar mengajar”.

Sedangkan menurut Arikunto (2006:90) menyatakan bahwa “penelitian

tindakan adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan
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nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang “dicoba sambil jalan” dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah”.

Dilain pihak menurut Madya (2006:11) menyatakan bahwa “penelitian
tindakan merupakan upaya yang dilakukan untuk melakukan perubahan pada semua
peserta dan perubahan situasi yang tempat penelitian dilakukan guna mencapai
perbaikan praktik secara inkremental dan berkelanjutan™.

Melalui layanan informasi diharapkan dapat memperbaiki kualitas siswa
dalam perencanaan kariernya agar memiliki minat berwirausaha, sehingga dalam
pelaksanaannya perlu dilakukan tindakan dan refleksi dari peneliti. Selain itu desain
penelitian ini bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara
pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia
kerja atau dunia faktual yang lain (Suryabrata 2005:94). Keterampilan-keterampilan
baru dalam layanan informasi ini akan dikembangkan oleh peneliti melalui
pelaksanan tindakan dan refleksi dalam penelitian.

Tujuan utama penelitian tindakan menurut Suwarsih Madya (2006:25) adalah:
Untuk mengubah perilaku penelitinya, perilaku orang lain dan atau
mengubah kerangka kerja, organisasi, atau perilaku struktur lain pada
gilirannya menghasilkan perubahan perilaku peneliti-penelitinya dan atau
perilaku orang lain jadi penelitian tindakan lazimnya dimaksudkan untuk
mengembangkan ketrampilan atau pendekatan baru dan untuk
memecahkan masalah dengan penerapan langsung pada ruang kelas atau
dunia kerja

Dalam penelitian tindakan terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan.

Kelebihan penelitian tindakan yaitu: (1) kerjasama dalam penelitian tindakan

menimbulkan rasa memiliki; (2) kerjasama dalam penelitian tindakan mendorong
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kreativitas dan pemikiran kritis; (3) kerjasama meningkatkan kemungkinan untuk

berubah; (4) kerjasama dalam penelitian meningkatkan kesepakatan.

Adapun kelemahan-kelemahan dari penelitian tindakan tersebut yaitu: (1)
kelemahan yang berkaitan dengan kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam
teknik dasar penelitian oleh pihak peneliti; (2) kelemahan yang berkenaan dengan
waktu, karena penelitian tindakan memerlukan komitmen peneliti untuk terlibat
dalam prosesnya; (3) kesulitan yang berhubungan dengan konsepsi proses kelompok.
Proses kelompok dapat berjalan dengan baik jika pemimpin kelompok itu demokratis,
yaitu seseorang yang memungkinkan para anggotannya ikut mengendalikan jalannya
diskusi (Suwarsih Madya, 2006: 48-50).

Upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengantisipasi kelemahan-
kelemahan peneliti tersebut yaitu:

(1) Untuk mengatasi kelemahan yang berkaitan dengan kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam teknik dasar penelitian tindakan, peneliti berupaya
mempelajari pendekatan penelitian melalui konsultasi dengan dosen pembimbing
dan mempelajari buku referensi.

(2) Untuk mengatasi kelemahan berkenaan dengan waktu, peneliti melakukan
penjadwalan dan kesepakatan dengan partisipan secara sistematis.

(3) Untuk mengatasi kelemahan berkenaan dengan kesulitan yang berhubungan
dengan konsepsi proses kelompok, peneliti melakukan proses penelitian secara

demokratis (dalam hal ini pelibatan partisipan sampai tindakan yang dilakukan).
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3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1998:115).
Sedangkan menurut Sugiyono (2005:55) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan

subyek penelitian yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N | Kradenan
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009. Tidak semua siswa dijadikan sampel
hanya sejumlah siswa yang memiliki kecenderungan minat wirausaha rendah yang
akan dijadikan sampel.

3.2.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Menurut Arikunto (2002:109) “Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti”. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Alasan penggunaan teknik ini yaitu bahwa sampel yang digunakan memiliki
karakteristik yang hampir sama dan memilki tujuan tertentu. Pusposive sampling
(sampel bertujuan) dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas
strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto,

2006:139).
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Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cara memilih salah satu
kelas X1 yang memiliki minat wirausaha rendah, yang diketahui setelah melakukan
menyebarkan skala minat wirausaha. Harapannya siswa yang memiliki
kecenderungan minat wirausaha rendah, setelah terlibat dalam treatment yang

dilakukan peneliti, menjadi semakin meningkat minat wirausahanya.
3.3 Desain Penelitian
3.3.1 Penyusunan Rencana Tindakan
Penyusunan rencana tindakan yang dilakukan oleh peneliti, akan disajikan

pada tabel 1 berikut:

Tabel 3.1
Penyusunan Rencana Tindakan
No. Kegiatan Kegiatan yang dilakukan penulis
1. | ldentifikasi dan - Melakukan pengambilan data awal pada
perumusan masalah siswa yang minat wirausaha rendah dengan

skala minat wirausaha.

- Memilih siswa yang memiliki minat
wirausaha yang rendah dan sangat rendah
dikolaborasikan dengan siswa yang minat
wirausahanya sedang dan tinggi.

- Menetapkan inti masalah yang
menyebabkan rendahnya minat wirausaha

- Menentukan tindakan yang harus dilakukan

untuk meningkatkan minat wirausaha.

2. | Menetapkan hipotesis - Menentukan penyebab rendahnya minat

tindakan wirausaha
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- Menentukan alternatif tindakan yang dapat
meningkatkan minat  siswa  dalam

berwirausaha.

3. | Menetapkan partisipan - Mempersiapkan partisipan yang dilibatkan
dalam penelitian tindakan.
4. | Menyusun rencana --Membuat  rencana tindakan layanan
tindakan informasi Karier pada setiap siklusnya.

Dari keempat langkah tersebut dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:
a. ldentifikasi dan perumusan masalah

Sebelum menyusun rencana penelitian ini, peneliti_berupaya mengetahui
bagaimana kecenderungan minat berwirausaha siswa kelas X1 SMA Negeri |
Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009. Penelitian ini
menggunakan skala minat wirausaha.

Perolehan data awal dapat diketahui penyebab utama siswa mempunyai
kecenderungan minat berwirausaha rendah adalah (1) kurangnya pemahaman
siswa tentang pentingnya berwirausaha bagi siswa, (2) belum adanya diskusi
antara siswa tentang pentingnya berwirausaha bagi masa depannya, (3) belum
maksimalnya layanan informasi karier (alat, kegiatan ataupun orang) untuk
meningkatkan minat berwirausaha.

b. Hipotesis tindakan

Bertolak dari beberapa kerangka konseptual di atas, ada beberapa alternatif

yang mungkin dilakukan untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa kelas XI

SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009 yaitu (1)
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memberikan pemahaman tentang wirausaha dan arti pentingnya wirausaha bagi
siswa, (2) melakukan diskusi antara siswa tentang arti pentingnya wirausaha bagi
siswa, (3) memanfaatkan media bimbingan untuk meningkatkan minat
berwirausaha siswa.

Dalam memenuhi harapan tersebut, maka hipotesis tindakan mayornya yaitu
“Layanan informasi Kkarier dapat meningkatkan minat berwirausaha pada siswa
kelas Xl SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran
2008/2009”.

c. Sampel Penelitian

Pihak-pihak yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X1 SMA
Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009 yang dalam
satu kelas tertentu mempunyai kecenderungan yang minat berwirausahanya
rendah yang paling banyak. Sesuai dengan tujuannya siswa yang dalam kelas
tertentu memiliki kecenderungan minat berwirausaha rendah setelah terlibat
dalam penelitian ini, maka kecenderungan minat berwirausaha akan semakin
berkembang.

Penelitian ini melibatkan partisipan satu kelas tertentu dengan alasan bahwa
satu kelas tersebut terdapat siswa-siswa yang memiliki minat berwirausaha sangat
tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Hal ini dilakukan dengan tujuan terjadi
proses transfer (melalui tindakan dalam proses penelitian) dari siswa yang
memiliki kecenderungan minat wirausaha rendah kepada siswa yang memiliki

minat berwirausaha rendah dan sangat rendah.
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Setelah skala minat berwirausaha diberlakukan pada 7 kelas XI diperoleh
data secara keseluruhan sebagai berikut: kelas X1 IPA 1 terdapat 7 siswa yang
minat berwirausahanya rendah, kelas XI IPA 2 terdapat 5 siswa yang minat
berwirausahanya rendah, kelas XI IPA 3 terdapat 7 siswa yang minat
berwirausahanya rendah, kelas X1 IPA 4 terdapat 9 siswa yang minat
berwirausahanya rendah, kelas Xl IPA 5 terdapat 11 siswa yang minat
berwirausahanya rendahkelas XI IPS 1 terdapat 20 siswa yang minat
berwirausahanya rendah dan 1 siswa yang memiliki minat berwirausahanya
sangat rendah, sedangkan pada kelas XI IPS 2 terdapat 12 siswa yang minat
berwirausahanya rendah dan 1 siswa yang memiliki minat berwirausahanya
sangat rendah. Maka dengan demikian siswa kelas XI IPS 1 dipilih untuk menjadi
partisipan dalam penelitian ini, dikarenakan jumlah siswa yang minat
berwirausahnya rendah paling banyak.

d. Rencana tindakan

Mengacu pada hipotesis tindakan dan partisipan di atas, maka rencana
tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa
kelas XI 1 SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran
2008/2009 yaitu dengan memberikan layanan informasi karier melalui metode
ceramah dan diskusi menggunakan media LCD, penggunaan multimedia yaitu

film dan bila diperlukan akan mendatangkan wirausahawan.
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3.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan yaitu suatu bentuk
kajian yang bersifat reflektif dengan memberikan suatu tindakan tertentu yang
berguna untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran secara baik.
Proses pelaksanaan penelitian tindakan -ini. sebagai suatu rangkaian siklus yang
berkelanjutan, penelitian ini memberi kesempatan peneliti untuk melaksanakan
tindakan melalui tahap-tahap beberapa siklus agar berfungsi efektif.

Penentian tindakan ini menggunakan model penelitian menurut Kurt Lewin
yang didasarkan atas komponen-kompoten pokok yang menunjukkan langkah yang
saling berhubungan, langkah-langkahnya adalah perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi tindakan (Refleting). Hubungan
antara keempat komponen tersebut menunjukkan siklus satu kegiatan yang berulang

(Arikunto, 2006:92). Dari sini dapat digambarkan dalam skema siklus sebagai

berikut:
Siklus | Siklus 1 Siklus 111
R1 R2 R3
O RT1 O RT2 O RT 3
PT1 PT 2 PT 3
Gambar 3.1 Skema Siklus Tindakan
Keterangan:

Siklus | RT 1 :Rencana Tindakan I



PT1

01

R1

Siklus I RT 2

Plgl

02

R?2

Siklus 111 RT 3

PT3

03

R3

: Pelaksanaan Tindakan |

: Observasi |

: Refleksi |

: Rencana Tindakan 11

: Pelaksanaan Tindakan Il

: Observasi 1l

. Refleksi 11

: Rencana Tindakan 111

: Pelaksanaan Tindakan 111

: Observasi Il

: Refleksi 111
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Penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui beberapa siklus sesuai

kebutuhan, antara siklus satu, dua dan tiga saling menunjang. Siklus kedua

dilaksanakan setelah ada hasil penelitian siklus pertama, siklus ketiga dilaksanakan

setelah ada hasil penelitian siklus kedua dan seterusnya sampai ada peningkatan

minat berwirausaha partisipan.

Adapun rencana tindakan dari setiap siklusnya akan disajikan pada tabel 2

berikut:
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Tabel 3.2

Rencana Pelaksanaan Tindakan

No

Rencana Tindakan

Kegiatan yang dilakukan oleh Peneliti

a. Rencana Tindakan 1

- Peneliti membuat rencana tindakan
1, dengan materi layanan informasi
karier setelah menyebarkan skala
minat wirasaha kepada siswa.

- Metode ceramah dan  diskusi
menggunakan media LCD.

- Membuat pedoman observasi

- Refleksi peningkatan minat
berwirausaha

b. Pelaksanaan Tindakan 1

- Memberikan = layanan  informasi
dengan materi yang diberikan secara
klasikal yaitu:

a. Mengidentifikasi  sikap  dan
perilaku wirausaha

b. Mengenali watak, ciri pengusaha
sejati dan tipe diri seorang
wirausaha

c¢. Jalan menuju wirausaha sukses

d.  Memulai berwirausaha

c. Observasi 1

- Selama pelaksanaan tindakan 1,
peneliti melakukan observasi
sekaligus evaluasi. Observasi
dilakukan terhadap aspek-aspek
yang dimungkinkan terlihat pada
saat berlangsungnya layanan
informasi  dengan  menggunakan
pedoman  observasi, sedangkan
evaluasi peningkatan minat
berwirausaha dilakukan  dengan
memberikan post-test pada akhir
pertemuan siklus 1.

d. Refleksi 1

- Pelaksanaan tindakan 1 dievaluasi,
perbaikan atau revisi pada setiap
kelemahan-kelemahan pelaksanaan
tindakan.

a. Rencana Tindakan 2

- Berdasarkan pada siklus 1, maka
peneliti membuat rencana tindakan 2
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yaitu layanan informasi dengan
menggunakan multimedia.

Membuat pedoman observasi
Refleksi peningkatan minat
berwirausaha.

b. Pelaksanaan Tindakan 2

Memberikan  layanan  informasi
karier dengan memanfaatkan media
CD audio.

Melakukan post test pada akhir
siklus- 2, menggunakan skala minat
berwirausaha = untuk  mengetahui
peningkatan - minat  berwirausaha
siwa.

c. Observasi 2

Perbaikan pada siklus 2 mengatasi
kelemahan yang ada pada siklus 1.

d. Refleksi 2

Pelaksanaan tindakan = 2 setelah

dilaksanakan dengan baik,
selanjutnya dievaluasi dan
dimodifikasi

a. Rencana Tindakan 3

Berdasarkan pada hasil siklus 2,
maka peneliti membuat rencana
tindakan 3 berupa layanan informasi
karier dengan menghadirkan life
model (mendatangkan
wirausahawan).

Melakukan  observasi ~ terhadap
perilaku siswa pada saat mengikuti
layanan informasi Karier.

b. Pelaksanaan Tindakan 3

Melakukan layanan informasi karier
dengan  mendatangkan  seorang
wirausahawan.

c. Observasi 3

Perbaikan-perbaikan pada siklus 3
mengatasi kelemahan yang
ditemukan pada siklus 2.

Observasi terhadap perilaku siswa
pada saat mengikuti layanan
informasi karier.

d. Refleksi 3

Melakukan post test pada akhir
siklus: 3 dengan skala minat
berwirausaha untuk  mengatahui
peningkatan minat berwirausaha
siswa..
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3.4 Metode Dan Alat Pengumpul Data

Metode dan alat pengumpulan data dimaksudkan untuk mengumpulkan data
tentang siswa yang mempunyai kecenderungan kurang memiliki minat berwirausaha.
Metode dan alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.4.1 Skala Psikologi

Skala psikologi yang digunakan berupa skala minat wirausaha. Skala minat
wirausaha diberikan pada saat pre-test dan post-test. Skala minat wirausaha pre-test
diberikan pada saat sebelum dilakukan tindakan bertujuan untuk mengetahui kondisi
awal dari subyek yang berkenaan dan dilaksanakan pada siswa kelas XI yang
berjumlah 7 kelas, untuk menentukan kelas yang memiliki minat wirausaha rendah,
selanjutnya dilaksanakan treatment. Sedangkan post-test diberikan pada saat setelah
dilakukan tindakan pada tiap siklusnya, untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan
minat berwirausaha setelah diberikan tindakan.skala psikologi sebagai skala untuk
pengukuran bidang psikologi. Skala psikologi merupakan alat ukur aspek psikologi
atau atribut efektif. Menurut Azwar (2005:5) dalam skala psikologi dapat
mengungkapkan:

(1) Data yang diungkap berupa konsep psikologi yang menggambarkan aspek
kepribadian individu.
(2) Pertanyaan sebagai stimulus tertentu pada indikator perilaku guna memancing

jawaban yang berupa refleksi dari keadaan subyek secara sadar, pertanyaan yang
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diajukan memang dirancang untuk mengumpulkan sebanyak mungkin indikasi
aspek kepribadian yang lebih abstrak.

(3) Responden tidak menyadari arah jawaban yang dikendaki dan kesimpulan dari
pertanyaan

(4) Respon terhadap skala psikologi diberi-skor lewat penskalaan.

(5) Skala psikologi hanya diperuntukan untuk mengungkap atribut tunggal.

Ada empat alternatif jawaban dalam skala psikologi minat wirausaha siswa,
penggunaan empat jawaban yaitu untuk menghindari atau menghilangkan jawaban
ragu-ragu, sehingga obyek yang akan memilih jawaban sesuai dengan kondisi obyek.
Pertanyaan dalam skala menggunakan kecenderungan favourable dan unfavourable,
yaitu pertanyaan diberikan pada obyek berdasarkan jawaban yang dipilih, yang
mendukung dan yang tidak mendukung obyek, dan akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Kriteria skor penilaian skala minat wirausaha

Jawaban atau pilihan Skor penilaian

favourable | unfavourable
Sangat Suka (SS) 1 4

Suka (S) 2 3
Tidak Suka (ST) 3 2
Sangat Tidak Suka (STS) 4 1

Penggolongan kriteria siswa yang memiliki minat wirausaha yaitu, sangat
tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah, menggunakan penilain dengan skor standar

(Azwar, 2001:163). Pemberian nilai yang menggunakan skor standar dilakukan
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dengan mengubah skor hasil skala psikologi minat wirausaha kedalam bentuk
penyimpangannya dari mean, dalam satuan deviasi standar. Dalam hal ini suatu
pedoman pemberian nilai yang merupakan norma ditentukan terlebih dahulu, norma
yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

3.4.2 Metode Observasi

Selain menggunakan skala - minat wirausaha untuk memperoleh data,
diperlukan observasi. Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap
obyek dengan menggunakan alat indera (Arikunto: 146-147). Observasi dalam
penelitian ini  digunakan sebagai pelengkap atau pendukung terhadap data yang
diperoleh melalui tes skala minat wirausaha.

Hasil observasi selanjutnya dicatat dalam bentuk diskripsi. Deskripsi ini
meliputi hal-hal yang nyata pada saat pengamatan berlangsung. Selain deskripsi,
peneliti juga memberikan komentar seperlunya, serta interpretasi dan analisa terhadap
apa yang diamati.

3.4.3 Metode Wawancara

Untuk memperkuat data yang diperoleh dari lapangan peneliti menggunakan
metode wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atau pertanyaan (Moleong, 2002:135). Dalam penelitian ini, peneliti sebagai

pewawancara (interviewer) akan melakukan wawancara secara langsung dengan
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pihak yang diwawancarai (interviewee) yaitu siswa yang mengikuti kegiatan layanan
informasi karier.

Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai aspek
yang diteliti yaitu perubahan minat siswa dalam berwirausaha. Pelaksanaan metode
wawancara dilakukan selama penelitian berlangsung yaitu setelah post test dilakukan.

3.5 Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan pada ketepatan dan ketelitian
suatu alat ukur apa yang seharusnya diukur (Hadi, 2000:12). Rumus yang digunakan
untuk menguji validitas skala minat wirausaha adalah yang digunakan oleh Pearson
yang dikenal dengan rumus korelasi Product Moment (Arikunto, 2006:170).

Rumus Product Moment adalah sebagai berikut:

e
¥ NS XE (X OINSY2 ) -(BY )

Keterangan

My : Koefisien korelasi antara X dan Y
> X : Jumlah skor seluruh item

DY : Jumlah skor seluruh item

N : Jumlah subyek

> X2 - Kuadrat dari tiap skor
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ZY 2 - Kuadrat dari skor total

Uji coba instrument diberikan kepada siswa kelas siswa XII IPS 1 yang
berjumlah 40 siswa. Jumlah keseluruhan instrument adalah 87 item, terdiri dari 44
item positif dan 43 item negatif.

Setelah diuji cobakan diketahui tingkat validitas yang dihitung dengan rumus
product moment dengan angka kasar terdapat 11 item yang tidak valid, dikarenakan
jumlah Rxy setelah dikonsultasikan dengan R tabel lebih kecil atau Rxy < Rtabel
yaitu item 2, 6, 7, 17, 22, 27, 31, 38, 47, 66 dan 83. Sedangkan 76 item soal
dinyatakan valid dikarenakan Rxy > Rtabel, kesebelas soal yang tidak valid tidak
digunakan. Sehingga hanya terdapat 76 soal yang akan digunakan sebagi instrument.

Sedangkan untuk menguji validitas instrumen wawancara dan observasi
menggunakan validitas konstruksi (Construct Validity) maka digunakan pendapat ahli
(jugment experts). Dalam hal ini penulis telah melakukan konsultasi dengan dosen
ahli guna menguji kevalidan instrumen agar diperoleh data yang valid.

3.5.2 Reliabilitas

Arikunto (2006:178) menerangkan bahwa reabilitas adalah sesuatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Untuk memperoleh dan mengukur reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2006:196).

Rumus Alpha tersebut adalah sebagai berikut:
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o lE)E

Keterangan

r, - Reliabilitas instrument

k : Banyaknya butir pertanyaan
D ob? : Jumlah varian butir

ot? : Varian total

Reabilitas dipergunakan untuk mengetahui bahwa instrument yang dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data karena data instrument itu cukup baik
(Arikunto, 2006:178). Dalam penelitian ini perhitungan reabilitasnya menggunakan
rumus alpha dengan alasan bahwa skor yang dipakai adalah skala bertingkat. Hasil
akhir perhitungan reabilitas sebesar 0,948 maka skala tersebut reliabel dapat

digunakan karena R, > Rtabel.

Sedangkan untuk menguiji reliabilitas instrumen observasi menggunakan rumus
dari Berlow dan Harson, yaitu nilai terendah- dibagi nilai tertinggi dikali 100%.
Dikatalan reliabel dengan telah mencapai taraf toleransi 80%. Berdasarkan hasil
perhitungan reliabilitas pedoman observasi diperoleh hasil 94,02 % > 80 %, maka
pedoman observasi dikatakan reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah analisis

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis semua



62

data yang diperoleh berkaitan dengan meningkatnya minat siswa berwirausaha
kemudian dideskripsikan. Analisis kuantitatif dipergunakan untuk menganalisis data
yang diperoleh dari skala minat wirausaha yang dilakukan setelah pemberian
tindakan pada setiap siklusnya.

Analisis deskripsi prosentase digunakan untuk mengetahui gambaran
peningkatan minat wirausaha siswa baik sebelum maupun sesudah diberi layanan
informasi karier. Skala minat berwirausaha menggunakan skor 1 sampai 4 dengan
jumlah item sebanyak 76. Panjang kelas interval kriteria minat berwirausaha

ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Skor maksimum =4x76 =304

Skor minimum =1x76 =76

Rentang nilai =304 -76 =228

Panjang kelas interval =228:4 =57

Banyaknya kriteria = 4 (sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat
rendah).

Berdasarkan panjang interval tersebut, maka kategori minat berwirausaha

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kriteria Penilaian Tingkat Minat Berwirausaha

Interval Kategori
248 - 304 Sangat Tinggi
191 - 247 Tinggi
134 -190 Rendah
76 - 133 Sangat Rendah




BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan membahas tentang hasil analisis data penelitian dan
pembahasan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan. Berikut berturut-turut akan
dipaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai Meningkatkan Minat
Berwirausaha Melalui Layanan Informasi Karier Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri |

Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009.

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan sejumlah partisipan yang
terdiri dari 39 siswa, mereka adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Kradenan
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009 yang menunjukkan minat
berwirausahanya rendah.

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian tindakan untuk meningkatkan
minat siswa berwirausaha melalui layanan informasi karier dengan beberapa siklus
yaitu siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Penelitian ini tergolong sebagai penelitian
kolaboratif, karena dalam pelaksanaannya diperlukan kerjasama terpadu antara
peneliti dengan pihak-pihak yang terkait.

Langkah-langkah yang ditempuh adalah menetapkan aspek-aspek yang

diteliti, upaya yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian yang sudah
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ditetapkan, serta melakukan pengamatan dan mencatat hasilnya, yang semuanya
terkait dengan bagaimana upaya meningkatkan minat berwirausaha siswa melalui
layanan informasi Kkarier.

Siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun
Ajaran 2008/2009 yang terlibat dalam penelitian mengalami peningkatan minat
berwirausaha setelah diberi tindakan layanan informasi karier yang melalui siklus 1,
siklus 2 dan siklus 3. Setelah pelaksanaan siklus 1 terjadi peningkatan 13,35% dari
kondisi awal (62,13%) menjadi 70,42%, setelah siklus 2 terjadi peningkatan 6,50%
dari kondisi setelah siklus 1 70,42% menjadi 75 % (19,85% dari kondisi awal), dan
terjadi peningkatan 1,57% setelah siklus 3 (21,42% dari kondisi awal), sehingga
keseluruhan dari 3 siklus yang dilakukan terjadi peningkatan 21,42% dan hasil
peningkatan pada siklus 3 yaitu 76,18 %. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa
melalui layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha.

Kondisi awal minat berwirausaha siswa menunjukkan 1 siswa termasuk
kategori sangat tinggi, 17 siswa termasuk dalam kategori tinggi, 20 siswa termasuk
kategori rendah dan 1 siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Partisipan
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 1 sejumlah 39 orang siswa
yang memiliki kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Kolaborasi
antara siswa yang memiliki minat berwirausaha dengan kategori sangat tinggi, tinggi,
rendah dan sangat rendah ini dilakukan agar terjadi proses transfer informasi atau
pengetahuan dari siswa yang kategori minat berwirausahanya sangat tinggi dan tinggi

kepada siswa yang kategori minat berwirausaha rendah dan sangat rendah, dan
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kolaborasi ini berpengaruh pada hasil penelitian. Siswa yang kategori minat
berwirausaha sangat tinggi dan tinggi setelah memperoleh beberapa tindakan tetap
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, dan siswa yang memiliki kategori
minat berwirausaha rendah dan sangat rendah meningkat menjadi tinggi dan sangat
tinggi, peningkatan dari siswa yang minat berwirausahanya rendah menjadi tinggi dan
sangat tinggi inilah yang menjadikan hasil penelitian ini meningkat. Peningkatan
minat berwirausaha siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Peningkatan Minat Berwirausaha Siswa Secara Keseluruhan

Aspek Kondisi Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Total
awal Jumlah % Jumlah % Jumlah | %

Sub Variabel 1 1115 1289 15,61 | 1372 6,44 1391 | 1,38 | 23,43
Sub Variabel 2 1088 1245 14,43 | 1344 7,95 1343 | -0,07 | 22,31
Sub Variabel 3 686 722 5,25 728 3,32 798 6,97 15,54
Sub Variabel 4 702 789 12,39 836 5,96 876 4,78 | 23,13
Sub Variabel 5 898 971 8,13 1020 5,05 1023 | 3,24 | 16,42
Sub Variabel 6 405 481 20 521 7,20 503 |[-0,58 | 26,62
Sub Variabel 7 578 679 17,47 703 3,53 724 2,99 | 23,99
Sub Variabel 8 656 757 15,40 797 5,28 788 |[-1,13 | 19,55
Sub Variabel 9 765 802 11,11 909 9,65 943 1,18 21,94
Sub Variabel 10 473 561 18,60 621 10,70 582 | -3,70 25,6
Total 7366 8349 13,35 | 8892 6,50 9032 | 157 | 21,42

Tabel diatas menunjukkan- peningkatan minat berwirausaha secara
keseluruhan, disamping itu minat berwirausaha siswa secara individu juga terjadi
peningkatan. Pada kondisi awal terdapat 20 siswa yang minat berwirausahanya
rendah dan 1 siswa yang minat berwirausahanya sangat rendah. Setelah melalui siklus

1, masih terdapat 7 siswa yang memiliki minat berwirausaha rendah. Namun setelah




66

siklus 2 dan siklus 3 menunjukkan bahwa kedua puluh satu siswa tersebut

kecenderungan minat berwirausahnya tinggi bahkan ada pula yang menjadi sangat

tinggi. Gambaran peningkatan minat berwirausaha secara individu dapat dilihat dari

tabel berikut ini.

Tabel 4.2
Peningkatan Minat Berwirausaha Secara Individu
Responden | Kondisi Awal Siklus | Siklus Il Siklus 111
Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria

1S1-02 169 R 212 T 212 T 247 T
IS1-03 181 R 188 R 200 208 T
1S1-04 184 R 190 R 214 T 216 T
IS1-07 188 R 231 T 234 T 249 ST
IS1-10 167 R 245 T 260 ST 265 ST
IS1-11 176 R 186 R 239 L 238 T
IS1-13 146 R 205 T 251 ST 253 ST
IS1-17 189 R L hE 231 T 202 T
IS1-18 178 R 216 T 230 T 233 T
IS1-19 170 R 189 R 219 F 243 T
1S1-20 183 R 186 R 207 T 247 T
IS1-21 183 R 214 T 232 T 216 T
IS1-25 182 R 218 T 223 T 215 T
IS1-27 189 R 234 T 243 T 235 T
I1S1-30 189 R 230 2! 235 T 231 T
IS1-31 175 R 203 1 207 T 221 T
IS1-32 127 SR 216 T 225 T 218 T
IS1-33 188 R 184 R 225 T 234 T
IS1-34 181 R 209 T 215 T 212 T
IS1-37 189 R 214 T 217 T 231 T
IS1-38 186 R 209 R 205 T 204 T

4.1.1 Keadaan Awal

Untuk memperoleh data tentang kondisi awal minat berwirausaha siswa

sebelum penelitian terlebih dahulu dilaksanakan tes awal berupa pengisian skala
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minat berwirausaha. Sebelum skala minat berwirausaha diberlakukan pada partisipan,
terlebih dahulu diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Setelah skala minat
berwirausaha diberlakukan pada siswa kelas XI sejumlah 7 kelas terdapat salah satu
kelas yang minat berwirausahanya rendah paling banyak yaitu kelas XI IPS 1,
diperoleh hasil kondisi awal minat-berwirausaha siswa sebanyak 17 siswa berada
pada kategori tinggi, 1 siswa berada pada kategori sangat tinggi, 20 siswa berada pada
kategori rendah dan 1 orang siswa berada pada kategori sangat rendah. Gambaran

minat berwirausaha saat kondisi awal seperti terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kondisi Awal Minat Berwirausaha Siswa
No. Kode Minat Berwirausaha
Jumlah % Kriteria

1 1S1-39 252 82,89 Sangat Tinggi

2 IS1-28 213 70,07 Tinggi

3 I1S1-36 208 68,42 Tinggi

4 IS1-35 206 67,76 Tinggi

5 IS1-29 206 67,76 Tinggi

6 1S1-05 205 67,43 Tinggi

7 IS1-12 204 67,11 Tinggi

8 1S1-06 201 66,12 Tinggi

9 I1S1-09 200 65,79 Tinggi
10 1S1-15 198 65,13 Tinggi
11 I1S1-08 197 64,80 Tinggi
12 IS1-22 195 64,14 Tinggi
13 IS1-24 195 64,14 Tinggi
14 IS1-14 194 63,82 Tinggi
15 IS1-16 194 63,82 Tinggi
16 IS1-01 193 63,49 Tinggi
17 IS1-23 193 63,49 Tinggi
18 IS1-26 192 63,16 Tinggi
19 IS1-17 189 62,17 Rendah
20 IS1-27 189 62,17 Rendah
21 I1S1-30 189 62,17 Rendah
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22 1S1-37 189 62,17 Rendah
23 1S1-07 188 61,84 Rendah
24 1S1-33 186 61,18 Rendah
25 1S1-38 186 61,18 Rendah
26 1S1-04 184 60,84 Rendah
27 1S1-20 183 60,20 Rendah
28 1S1-21 183 60,20 Rendah
29 1S1-25 182 59,87 Rendah
30 1S1-03 181 59,54 Rendah
31 1S1-34 181 59,54 Rendah
32 1S1-18 178 58,55 Rendah
33 IS1-11 176 57,89 Rendah
34 IS1-31 175 57,57 Rendah
35 1S1-19 170 55,92 Rendah
36 1S1-02 169 55,59 Rendah
33 1S1-10 197 54,93 Rendah
38 IS1-13 146 48,03 Rendah
39 1S1-32 127 41,78 Sangat Rendah

Kondisi awal minat berwirausaha secara keseluruhan lebih jelasnya dapat

dilihat pada grafik sebagai berikut:

Grafik 4.1
Kondisi Awal Minat Berwirausaha
Pre-Test
20,
15,
@ Sangat Tinggi
Jumlah Siswa 101 | Tinggi
0O Rendah
51 0 Sangat Rendah
O,
1
Kategori




69

Berdasarkan pada hasil kondisi awal minat berwirausaha siswa secara
keseluruhan, diketahui bahwa terdapat 1 siswa (2,6%) yang masuk dalam kategori
sangat tinggi, 17 siswa (43,6%) yang masuk dalam kategori tinggi, 20 siswa (51,3%)
yang masuk kategori rendah dan 1 siswa (2,6%) termasuk dalam kategori sangat
rendah, oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat berwirausaha
siswa melalui layanan informasi Kkarier.

Pada pelaksanaannya seluruh siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 39 siswa
ikut terlibat dan menjadi partisipan dalam penelitian. Hal ini peneliti lakukan agar
terjadi proses transfer informasi dari siswa yang memiliki kecenderungan minat
berwirausaha sangat tinggi dan tinggi kepada siswa yang mempunyai minat
berwirausaha rendah. Dari 39 siswa yang akan menjadi partisipan dalam penelitian
ini kemudian diberi pemahaman, dan disarankan mengikuti kegiatan layanan
informasi karier yang akan peneliti lakukan, sehingga sejumlah 39 siswa inilah yang
menjadi partisipan dalam penelitian.

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus 1

Pada siklus ini terdiri dari dua tindakan yaitu tindakan 1 dan tindakan 2.
Tindakan 1 dan 2 secara terperinci akan digambarkan sebagai berikut:
4.1.2.1 Tindakan 1
4.1.2.1.1 Rencana Siklus 1 Tindakan 1

Setelah skala minat berwirausaha diberlakukan dan diketahui hasil kondisi
awal, maka dilakukan analisis untuk mengetahui kelemahan yang ada. Hasil analisis

awal sebagai berikut:
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Kondisi dan Analisis Awal Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI

konseling terutama layanan informasi karier

(alat, kegiatan = maupun ' orang) untuk

mengembangkan minat berwirausaha.

No Kondisi Analisis

1. | Kurangnya pemahaman dan kepercayaan diri | Perlu adanya layanan
dalam minat berwirausaha. informasi  karier  dengan

2. | Belum adanya diskusi antar siswa tentang | berbagai macam  metode
arti pentingnya berwirausaha. sehingga siswa memperoleh

3. | Belum maksimalnya layanan bimbingan dan | pemahaman tentang minat

berwirausaha dengan tepat.

Tindakan pertama yang dilakukan yaitu memberikan layanan informasi karier

dengan metode ceramah dan diskusi melalui media power point (LCD). Metode

ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan awal tentang materi berwirausaha.

Peneliti memberikan materi layanan informasi Karier tentang mengidentifikasi

kewirausahaan, mengenali ciri dan watak pengusaha sejati serta jalan menuju

wirausaha sukses yang bertujuan-untuk mengarahkan pemahaman akan pentingnya

berwirausaha bagi siswa. Karena partisipan_penelitian merupakan bagian dari satu

kelas tertentu, maka peneliti menggunakan metode ceramah dan diskusi secara

klasikal agar seluruh siswa mendapatkan layanan informasi tersebut sehingga terjadi

proses transfer antara siswa yang minat berwirausahanya tinggi kepada siswa yang

minat berwirausahanya rendah. Adapun rencana pada siklus 1 tindakan 1 yaitu

sebagai berikut:
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Rencana Pelaksanaan Siklus 1 Tindakan 1
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Tujuan

Materi

Kegiatan

Kemampuan yang
diharapkan tercapai

Minat

- Mengidentifika

berwirausaha Si

siswa dapat
meningkat

kewirausahaan

Memberikan
informasi tentang
arti kewirausahaan.
Memberikan
informasi
arti pentingnya
berwirausaha  bagi
siwa serta manfaat
dan keuntungan
menjadi seorang

tentang

Melalui metode ceramah
secara klasikal menggunakan
medi power point dengan
diskusi dapat membahas arti
kewirausahaan, arti
pentingnya berwirausaha
serta manfaat dan
keuntungan menjadi seorang
wirausahawan.

wirausaha.

4.1.2.1.2 Tindakan 1

Waktu : 12 dan 13 Februari 2009
Tempat : Laboratorium Bahasa
Jumlah Siswa : 39 siswa

Adapun pelaksanaan siklus 1 tindakan 1 adalah sebagai berikut:
(1) Pendahuluan

Peneliti membuka pertemuan pertama dengan mengucapkan salam kepada para
siswa hal ini dilakukan untuk menjalin keakraban antara peneliti dan siswa. Sebelum
memulai memberikan layanan informasi karier kepada para siswa, peneliti
memperkenalkan diri secara terbuka kemudian menjelaskan maksud dan tujuan

diadakannya layanan informasi karier.
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(2) Kegiatan Inti

Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya layanan informasi
karier kepada siswa, kemudian peneliti mulai menjelaskan tentang materi
kewirausahaan kepada siswa. Materi pada pertemuan pertama vyaitu tentang
mengidentifikasi kewirausahaan. Hal ini dilakukan agar siswa memahami tentang arti
pentingnya berwirausaha, manfaat dan keuntungan dalam berwirausaha. Akan tetapi
sebelum itu terlebih dahulu peneliti penanyakan tentang minat para siswa setelah
lulus dari pendidikan dibangku sekolah menegah atas. Dari hal itu terlihat bahwa
masih sedikit siswa yang memiliki minat untuk berwirausaha. Selanjutnya peneliti
mulai menjelaskan tentang materi kewirausahaan kepada siswa dengan menggunakan
metode ceramah dan diskusi secara klasikal melalui media power point (LCD).
(3) Penutup

Sebelum kegiatan diakhiri peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang kurang jelas. Selain itu peneliti juga membuat
kelompok kecil dan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat suatu hasil
karya tanpa mengeluarkan biaya dengan memanfaatkan barang-barang bekas. Hal ini
dilakukan peneliti untuk mengetahui seberapa besar kreativitas siswa, ketekunan dan
keuletan siswa, serta kerjasama siswa dalam kelompok yang dibagi secara acak oleh
peneliti. Selanjutnya peneliti menyampaikan rangkuman dan kesimpulan dari materi
yang telah disampaikan dan menutup pertemuan. Tidak lupa peneliti menyampaikan

bahwa masih ada pertemuan selanjutnya.
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4.1.2.1.3 Observasi
Untuk mengetahui hasil setelah tindakan 1 peneliti melakukan pengamatan

selama kegiatan berlangsung sesuai dengan pedoman observasi. Adapun hasil
pengamatannya adalah sebagai berikut:
(1) Kepercayaan diri siswa

Pertemuan pertama dan kedua aspek kepercayaan diri siswa masih sedikit siswa
yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan. Siswa masih terlihat malu saat
mengungkapkan . pendapat maupun menjawab pertanyaan. Selain itu dalam
mengungkapkan pendapat siswa masih terlihat ragu-ragu dan mengikuti jawaban
teman serta masih menganggap remeh pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti
kepada ‘siswa. Dalam hal ini terdapat 5 orang siswa yang menjawab pertanyaan
dengan serius.
(2)  Tekun dan ulet

Ketekunan dan keuletan siswa kaitannya dengan sikap berwirausaha pada
pertemuan pertama dan kedua masih belum terlihat. Karena proses layanan informasi
karier yang diberikan kepada siswa masih kepada memberikan pemahaman tentang
fungsi bimbingan dan konseling, pengenalan kewirausahaan, manfaat serta
keuntungan menjadi seorang wirausahawan sehingga siswa belum mampu memahami
secara nyata tentang sikap-sikap yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha.
(3) Memiliki rasa ingin tahu tinggi

Adanya rasa ingin tahu yang tinggi pada diri siswa terlihat pada saat siswa

berani bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui. Selain itu adanya rasa ingin tahu
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siswa dapat terlihat dari minat siswa untuk membaca buku-buku serta majalah yang
dapat mengembanglan pengetahuan dirinya. Pada pertemuan pertama dan kedua
hanya tedapat 2 siswa yang ingin mengetahui tentang kewirausahaan.
(4) Memiliki toleransi tinggi

Pada aspek toleransi siswa masih terlihat kurang mampu bertoleransi. Hal ini
terlihat dari cara berbicara siswa yang kurang menghargai pendapat teman saat
mengeluarkan pendapat di depan kelas. Dalam aspek ini terdapat 15 siswa yang
masih belum mampu bertoleransi dalam menghargai pendapat teman.
(5) Mampu menerima perbedaan

Mampu menerima perbedaan pada pertemuan pertama dan kedua masih belum
terlihat pada diri siswa. Masih banyak siswa yang kurang bisa menerima perbedaaan
dengan teman.
(6) Berani mengambil resiko

Pada aspek berani mengambil resiko dapat dilihat dari tidak ragu-ragu dalam
mebuat keputusan dan dapat menentukan tindakan yang akan diambil. Pada
pertemuan pertama dan kedua masih aspek ini masih belum terlihat dalam diri siswa.
(7) Mampu berpikir kreatif

Mampu berpikir kreatif pada pertemuan pertama dan kedua masih belum

terlihat pada diri siswa.
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(8) Memiliki motivasi untuk berhasil

Pada aspek memiliki motivasi untuk berhasil dapat dilihat dari semangat siswa
untuk melakukan pekerjaan dan untuk berhasil. Pada pertemuan pertama dan kedua,
aspek ini masih belum terlihat dalam diri siswa.
(9) Bekerjasama dengan orang lain

Pada pertemuan pertama dan Kedua aspek bekerjasama dengan orang lain belum
terlihat dalam pada diri siswa.
(10) Penampilan yang menarik

Pada aspek ini terlihat dari cara siswa berpakaian serta cara berbicara. Pada
pertemuan pertama dan kedua masih terdapat beberapa siswa yang kurang sopan
dalam berpenampilan dan berbicara yaitu 10 siswa yang masih kurang sopan dalam
berpakaian dan berbicara.
(11) Pandai membuat keputusan

Pada aspek pandai membuat keputusan dapat dilihat dari ketidak ragu-raguan
dalam membuat keputusan, tidak terpengaruh dengan teman dan mampu mencari
jalan keluar. Pada pertemuan pertama dan kedua terdapat 5 siswa yang tidak ragu-
ragu dalam membuat keputusan, tidak terpengaruh oleh teman dan mampu mencari
jalan keluar.
(12) Ambisi untuk maju

Pada aspek ambisi untuk maju dari pertemuan pertama hanya terdapat 2 siswa
yang saja. Hal ini terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan tentang

antusiasnya untuk berwirausaha setelah lulus sekolah menengah atas.
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(13) Pandai berkomunikasi

Aspek pandai berkomunikasi pada diri siswa pada pertemuan pertama dan
kedua belum terlihat. Hal ini muncul dari cara berkomunikasi siswa yang kurang
sopan baik kepada peneliti ataupun kepada guru dan teman. Pada pertemuan pertama
dan kedua masih banyak siswa yang menganggap remeh pelaksanaan layanan
informasi Kkarier yang diberikan peneliti. Hal ini terlihat dari cara bertanya dan
menjawab pertanyaan yang diungkapkan oleh siswa.

Selain pengamatan untuk mengetahui tentang pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan peneliti juga melakukan wawancara secara terbuka terhadap
siswa. Adapun hasil wawancara terhadap siswa yaitu siswa merasa belum memahami
tentang arti penting berwirausaha, manfaat dan keuntungan dalam menjalankan
wirausaha. Selain itu siswa merasa tidak percaya diri serta merasa tidak mempunyai
kemampuan untuk berwirausaha. Hal ini dikarenakan masih minimnya informasi-
informasi yang diterima oleh siswa, sehingga siswa ingin mendapatkan pengetahuan
lebih dalam menjalankan wirausaha.
4.1.2.1.4 Refleksi

Hasil pelaksanaan tindakan 1 belum sesuai dengan harapan, adapun refleksi
yang dilakukan peneliti yaitu:

(1). Pada tindakan yang pertama peneliti merasa masih kurang percaya diri dalam
memberikan layanan informasi kepada siswa, masih terkesan seperti guru
mengajar sehingga siswa menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti layanan

informasi karier.
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(2). Peneliti kurang mempersiapkan sarana dalam pelaksanaan layanan informasi,
sehingga konsentrasi siswa menjadi berkurang dan masih terdapat siswa yang
ramai sendiri dan kurang memperhatikan.

4.1.2.1.5 Perbaikan Rencana Siklus 1 Tindakan 1

Agar pelaksanaan penelitian sesuai dengan harapan maka peneliti
melaksanakan langkah tindakan 2 sebagai upaya penyempurna pelaksanaan tindakan

1 dengan memberikan materi yang lebih mendalam tentang kewirausahaan. Dengan

memberikan layanan informasi karier secara klasikal dengan media power point

sehingga siswa dapat berkonsentrasi, lebih aktif dan lebih bersemangat dalam

mengikuti layanan informasi karier.

4.1.2.2 Tindakan 2
4.1.2.2.1 Rencana Siklus 1 Tindakan 2
Sesuai dengan revisi perencanaan pada siklus 1 tindakan 1, maka perencanaan

tindakan pada siklus 1 tindakan 2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6
Rencana Siklus 1 Tindakan 2
Tujuan Materi Kegiatan Kemampuan yang
diharapkan tercapai
Minat - Ciri dan watak | - Memberikan informasi | Melalui metode ceramah
berwirausaha pengusaha tentang ciri dan watak | secara Klasikal
siswa dapat sejati. untuk menjadi seorang | menggunakan medi power
meningkat - Jalan  menuju pengusaha sejati. point dengan diskusi dapat
wirausaha - Memberikan informasi | membahas ciri dan watak
sukses tentang jalan menuju | wirausaha  serta  jalan
wirausaha sukses. menuju wirausaha sukses.
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4.1.2.2.2 Pelaksanaan Siklus 1 Tindakan 2

Waktu : 20 Februari 2009
Tempat - Laboratorium Bahasa
Jumlah Siswa : 39 siswa

Adapun pelaksanaan tindakan 1 adalah sebagai berikut:
(1) Pendahuluan

Peneliti mengawali kegiatan dengan mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa. Setelah itu mengulas kembali kegiatan yang telah dilaksanakan pada
pertemuan yang telah lalu. Kemudian peneliti memberikan informasi dengan materi
tentang ciri dan watak seorang wirausaha sejati serta jalan menuju seorang wirausaha
sukses menggunakan media power point (LCD).
(2) Kegiatan Inti

Setelah memberikan penjelasan tentang materi ciri dan watak serta jalan
menuju wirausaha sukses menggunakan media power point (LCD), peneliti
menanyakan tugas yang telah peneliti berikan pada tindakan 1 yaitu membuat hasil
karya yang tanpa mengeluarkan biaya dengan memanfaatkan barang-barang bekas.
Empat diantara lima kelompok yang telah dibuat pada pertemuan pertama
mengumpulkan hasil karyanya. Kelompok satu membuat burung dari kertas koran
yang disusun dengan benang sehingga menjadi tirai yang dapat dipasang di depan
pintu, kelompok dua membuat bunga jadi sedotan, kelompok empat membuat baling-
baling dari gelas aqua, dan kelompok tiga membuat figura dari kardus susu bekas.

Setelah hasil karya dikumpulkan, maka masing-masing kelompok harus
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mempresentasikan hasil karyanya tersebut kepada teman-temanya di depan kelas.
Peneliti memberikan tugas untuk membuat hasil karya yang tanpa mengeluarkan
biaya dengan tujuan yaitu untuk mengembangkan kreativitas siswa, ketekunan dan
keuletan siswa serta kerjasama siswa dengan kelompok yang telah diacak. Hal ini
untuk melatih siswa agar memahami ciri dan watak seorang pengusaha sejati.
Sedangkan hasil karya siswa yang telah dibuat harus dipresentasikan di depan kelas
untuk melatih siswa agar kepercayaan dirinya semakin bertambah. Karena
berdasarkan hasil analisis skala minat berwirausaha aspek yang termasuk dalam
kategori rendah yaitu kepercayaan diri, tekun dan ulet, rasa ingin tahu, toleransi serta
kemampuan menerima perbedaan.
(3) Penutup

Sebelum kegiatan diakhiri peneliti menyampaikan rangkuman dan kesimpulan
dari materi yang telah disampaikan. Selain itu peneliti juga memberikan gambaran
sedikit tentang pertemuan berikutnya, dan menanyakan pendapat siswa menginginkan
seperti apa. Pada akhir siklus satu peneliti juga memberikan skala minat berwirausaha

kepada siswa sebagai evaluasi peningkatan minat berwirausaha.

4.1.2.2.3 Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan guru pembimbing terdapat

peningkatan pada aspek diri siswa.
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(1) Kepercayaan diri siswa

Pada pertemuan ketiga kepercayaan diri mulai terlihat pada diri siswa. Terdapat
7 siswa yang berani menjawab serta mengungkapkan pendapatnya kepada teman-
teman yang lain di depan kelas.
(2) Tekun dan ulet

Pada pertemuan ketiga tekun dan ulet mulai terlihat pada diri siswa yaitu pada
saat siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh peneliti kepada siswa. Empat
diantara 5 kelompok mampu membuat hasil karya dengan memanfaatkan barang-
barang bekas. Selain menunjukkan kreativitas siswa juga menunjukkan ketekunan
dan keuletan siswa dalam mengerjakan tugas serta bertanggungjawab terhadap tugas
yang diberikan.
(3) Memiliki rasa ingin tahu tinggi

Adanya rasa ingin tahu yang tinggi pada diri siswa terlihat pada saat siswa
berani bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui. Selain itu adanya rasa ingin tahu
siswa dapat terlihat dari minat siswa untuk membaca buku-buku serta majalah yang
dapat mengembangkan pengetahuan dirinya. Dalam hal ini terdapat 7 siswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
(4) Mampu menerima perbedaan

Pada pertemuan ketiga aspek mampu menerima perbedaan ini mulai terlihat
pada diri siswa, dimana siswa mampu menerima kelompok yang telah dibuat oleh
peneliti secara acak. Pada aspek masih terdapat 8 siswa yang belum mampu

menerima perbedaan diantara teman.
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(5) Memiliki toleransi tinggi

Pada aspek toleransi siswa masih terlihat kurang mampu bertoleransi. Hal ini
terlihat dari cara berbicara siswa yang kurang menghargai pendapat teman saat
mengeluarkan pendapat di depan kelas. Dalam aspek ini terdapat 9 siswa yang masih
belum mampu bertoleransi.
(6) Berani mengambil resiko

Pada aspek berani mengambil resiko dapat dilihat dari tidak ragu-ragu dalam
mebuat Kkeputusan dan dapat menentukan tindakan yang akan diambil. Pada
pertemuan ketiga terdapat 6 siswa yang berani membuat keputusan.
(7) Mampu berpikir kreatif

Mampu berpikir kreatif pada pertemuan ketiga kreativitas siswa terlihat dari
tugas yang telah diberikan oleh peneliti yaitu dengan hasil karyanya dengan
memanfaatkan barang-barang bekas. Pada aspek ini terdapat 8 siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh peneliti.
(8) Memiliki motivasi untuk berhasil

Pada aspek memiliki motivasi untuk berhasil dapat dilihat dari semangat siswa
untuk melakukan pekerjaan dan untuk berhasil. Pada pertemuan ketiga terdapat 31
siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil dalam melakukan pekerjaan yaitu
terlihat dari tugas-tugas yang dikerjakan siswa dengan baik.
(9) Bekerjasama dengan orang lain

Pada pertemuan ketiga aspek bekerjasama dengan orang lain terlihat dalam diri

siswa Yyaitu dengan adanya tugas yang diberikan kepada siswa. Siswa mampu



82

bekerjasama dengan orang lain dengan menghasilkan kreativitas yang memanfaatkan
barang-barang bekas menjadi suatu hasil karya yang bermanfaat. Dalam hal ini masih
terdapat 8 siswa yang belum mampu bekerjasama denganorang lain.
(10) Penampilan yang menarik

Pada aspek ini terlihat dari cara siswa berpakaian serta cara berbicara. Pada
pertemuan ketiga terdapat 4 siswa yang masih belum berpenampilan penarik baik dari
cara berpaikaian maupun cara berbicara.
(11) Pandai membuat keputusan

Pada aspek pandai membuat keputusan dapat dilihat dari ketidak ragu-raguan
dalam membuat keputusan, tidak terpengaruh dengan teman dan mampu mencari
jalan keluar. Pada pertemuan ketiga terdapat 9 siswa yang pandai membuat
keputusan, tidak terpengaruh oleh teman dan mampu membuat keputusan.
(12) Ambisi untuk maju

Pada aspek ambisi untuk maju dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
hanya terdapat 2 siswa yang saja. Hal ini terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang
diungkapkan tentang antusiasnya untuk berwirausaha setelah lulus sekolah menengah
atas.
(13) Pandai berkomunikasi

Aspek pandai berkomunikasi pada diri siswa pada pertemuan pertama dan
kedua belum terlihat. Hal ini muncul dari cara berkomunikasi siswa yang kurang
sopan baik kepada peneliti ataupun kepada guru dan teman. Pada pertemuan ketiga

para siswa mulai serius untuk mengikuti pelaksanaan layanan informasi karier yang
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dilakukan oleh peneliti. Terlihat dari cara bertanya dan menjawab pertanyaan yang
dilakukan oleh siswa. Pada aspek ini masih terlihat 3 siswa yang belum mampu
bekomunikasi dengan baik.

Selain pengamatan untuk mengetahui tentang pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan peneliti juga -melakukan wawancara secara terbuka terhadap
siswa. Adapun hasil wawancara terhadap siswa yaitu siswa merasa lebih memahami
tentang kewirausahaan. Siswa merasa mendapatkan pengetahuan baru tentang
wirausaha serta mengetahui ciri, watak serta karakteristik pengusaha sejati. Siswa

merasa senang dengan adanya layanan informasi karier tentang berwirausaha.

4.1.2.2.3 Refleksi
Hasil pelaksanaan siklus 1 belum sesuai dengan harapan, adapun refleksi yang

dilakukan peneliti yaitu:

(1). Sikap mental peneliti dalam pelaksanaan layanan informasi pada siklus 1, masih
merasa kurang percaya diri dan masih terlihat kaku, sehingga masih terlihat
seperti guru mengajar.

(2). Kurangnya persiapan media atau sarana dalam pelaksanaan layanan informasi,
baik dari ruangan maupun media yang akan digunakan. Kurangnya persiapan
dari segi ruangan mengakibatkan tidak dapat terlaksananya diskusi kelompok
yang seharusnya dilakukan setelah pemberian materi. Sedangkan kurangnya

persiapan dalam penggunaan media terjadi sebelum pelaksaan layanan
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informasi diberikan, sehingga siswa harus menunggu peneliti menata alat (LCD)
sebelum pelaksanaan layanan informasi.

Evaluasi peningkatan minat berwirausaha dilakukan dengan observasi dan
memberikan post test pada akhir pelaksanaan layanan informasi karier pada siklus 1,
dengan skala minat berwirausaha. Adapun hasil analisis berdasarkan skala minat
berwirausaha yaitu sebagai berikut:

(1) Analisis Perorangan

Analisis dilakukan pada 20 siswa yang termasuk pada kategori rendah dan 1

siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Jumlah skor dari ke 10 sub

variabel pada skala minat berwirausaha dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Analisis Perorangan Pasca Siklus 1
Responden | Kondisi Awal Siklus |
Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
1S1-02 169 R 212 T
1S1-03 181 R 188 R
1S1-04 184 R 190 R
1S1-07 188 R 231 T
1S1-10 167 R 245 T
IS1-11 176 R 186 R
I1S1-13 146 R 205 T
I1S1-17 189 R 217 T
IS1-18 178 R 216 T
IS1-19 170 R 189 R
1S1-20 183 R 186 R
IS1-21 183 R 214 T
1S1-25 182 R 218 T
IS1-27 189 R 234 T
1S1-30 189 R 230 T
IS1-31 175 R 203 T
1S1-32 127 SR 216 T




1S1-33 188 R 184 R
1S1-34 181 R 209 T
1S1-37 189 R 214 T
1S1-38 186 R 209 R

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
(@) Responden ISI-02 pada awalnya memperoleh skor 169 (kategori
kemudian setelah siklus.1 skornya naik 43 menjadi 212 (kategori tinggi).
(b) Responden ISI-03 pada awalnya memperoleh skor 181 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 7 menjadi 188 (kategori rendah).
(c) Responden 1SI-04 pada awalnya memperoleh skor 183 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 6 menjadi 190 (kategori rendah).
(d) Responden ISI-07 pada awalnya memperoleh skor 188 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 43 menjadi 231 (kategori tinggi).
(e) Responden ISI-10 pada awalnya memperoleh skor 167 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 78 menjadi 245 (kategori tinggi).
(f) Responden ISI-11 pada awalnya memperoleh skor 176 (kategori

kemudian setelah siklus 1 skornya naik 10 menjadi 186 (kategori rendah).
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rendah),

rendah),

rendah),

rendah),
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() Responden ISI-13 pada awalnya memperoleh skor 146 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 1 skornya naik 53 menjadi 205 (kategori tinggi).

(h) Responden 1SI-17 pada awalnya memperoleh skor 189 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 1 skornya naik 28 menjadi 217 (kategori tinggi).



(i) Responden ISI-18 pada awalnya memperoleh skor 178 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 38 menjadi 216 (kategori tinggi).

(J) Responden 1SI-19 pada awalnya memperoleh skor 170 (kategori

kemudian setelah siklus 1 skornya naik 19 menjadi 189 (kategori rendah).

(k) Responden 1SI-20 pada awalnya memperoleh skor 183 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 3 menjadi 186 (kategori rendah).
() Responden ISI-21 pada awalnya memperoleh skor 183 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 31 menjadi 214 (kategori tinggi).
(m)Responden ISI-25 pada awalnya memperoleh skor 182 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 36 menjadi 218 (kategori tinggi).
(n) Responden ISI-27 pada awalnya memperoleh skor 189 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 45 menjadi 234 (kategori tinggi).
(0) Responden 1SI1-30 pada awalnya memperoleh skor 189 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 41 menjadi 230 (kategori tinggi).
(p) Responden 1SI-31 pada awalnya memperoleh skor 175 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 28 menjadi 203 (kategori tinggi).
(g) Responden 1SI-32 pada awalnya memperoleh skor 127 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 89 menjadi 216 (kategori tinggi).
(r) Responden 1SI-33 pada awalnya memperoleh skor 188 (kategori
kemudian setelah siklus 1 skornya turun 4 menjadi 184 (kategori rendah).
(s) Responden ISI-34 pada awalnya memperoleh skor 181 (kategori

kemudian setelah siklus 1 skornya naik 28 menjadi 209 (kategori tinggi).
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(t) Responden ISI-37 pada awalnya memperoleh skor 189 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 1 skornya naik 25 menjadi 214 (kategori tinggi).
(u) Responden 1SI-38 pada awalnya memperoleh skor 189 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 1 skornya naik 4 menjadi 190 (kategori rendah).

(2) Analisis Per Sub Variabel
Hasil analisis per sub variabel pada skala minat berwirausaha dan observasi

secara langsung setelah siklus 1 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8
Analisis Per Sub Variabel Pasca Siklus 1
Aspek Kondisi Siklus 1
Awal Jumlah %
Sub Variabel 1 1115 174 15,61
Sub Variabel 2 157 1245 14,43
Sub Variabel 3 686 722 5,25
Sub Variabel 4 702 789 12,39
Sub Variabel 5 898 971 8,13
Sub Variabel 6 405 486 20
Sub Variabel 7 578 679 17,47
Sub Variabel 8 656 757 15,40
Sub Variabel 9 756 802 11,11
Sub Variabel 9 473 561 18,60
Total 7366 8349 13,35

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh data sebagai berikut:
(a) Sub Variabel 1 (Kepercayaan diri), skor awal sebesar 1115 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 1 naik 174 menjadi 1289 (kategori tinggi).
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(b) Sub Variabel 2 (Berorientasi pada tugas dan hasil), skor awal sebesar 1088
(kategori tinggi), setelah siklus 1 naik 157 menjadi 1245 (kategori tinggi).

(c) Sub Variabel 3 (Berani Mengambil resiko), skor awal sebesar 686 (kategori
tinggi), setelah siklus 1 naik 87 menjadi 722 (kategori tinggi).

(d) Sub Variabel 4 (Kepemimpinan), skor-awal sebesar 702 (kategori tinggi) setelah
siklus 1 naik 87 menjadi 789 (kategori tinggi).

(e) Sub Variabel 5 (Keorisinilan), skor awal sebesar 898 (kategori tinggi) setelah
siklus 1 naik 73 menjadi 971 (kategori tinggi).

(f) Sub Variabel 6 (Berorientasi pada masa depan) skor awal sebesar 405 (kategori
tinggi) setelah siklus 1 naik 81 menjadi 486 (kategori tinggi).

(9) SubVariabel 7 (Tekun dan ulet) skor awal sebesar 578 (karegori rendah) setelah
siklus 1 naik 101 menjadi 679 (kategori tinggi).

(h) Sub Variabel 8 (Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi) skor awal sebesar 656
(kategori rendah) setelah siklus 1 naik 101 menjadi 757 (kategori tinggi).

(i) Sub Variabel 9 (memiliki toleransi) skor awal sebesar 756 (kategori rendah)
setelah siklus 1 naik 37 menjadi 802 (ketegori tinggi).

(1) Sub Variabel 10 (mampu menerima perbedaan) skor awal 473 (kategori rendah)
setelah siklus 1 naik 88 menjadi 561 (kategori tinggi).

(3) Analisis Keseluruhan

Setelah melalui siklus 1 yaitu layanan informasi karier dengan penggunaan
ceramah dan diskusi melalui media power pint, minat berwirausaha dapat meningkat.

Hal ini dapat dilihat pada perolehan skor pada siklus 1 yaitu 7366, setelah siklus 1
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naik 983 menjadi 8349 tingkat kenaikan yang terjadi sebanyak 13,35%, dimana pada
kondisi awal rata-rata skor yang diperoleh sebesar 62,13% dengan kategori rendah,
pada siklus 1 rata-rata skor yang diperoleh 70,42%. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa layanan informasi karier dengan penggunaan media film dapat meningkatkan

minat berwirausaha siswa.

4.1.2.2.4  Revisi Perencanaan

Pada siklus 1 terdapat beberapa kekurangan yaitu pelaksanaan layanan
informasi hanya dilakukan secara ceramah dan diskusi tanpa memberikan contoh
sifat-sifat dari seorang wirausaha secara nyata. Maka dilakukan perbaikan rencana
pada siklus 2 yaitu diberikan contoh perilaku yang harus dimiliki oleh seorang
wirausaha. Hal ini perlu dilakukan dengan alasan bahwa pada siklus 1 yang terjadi
hanya pembahasan secara bersama-sama menurut pengetahuan dan pemahaman
siswa. Belum ada contoh perilaku yang dapat dilihat secara langsung oleh siswa. Oleh
karena itu pada siklus 2 peneliti menyampaikan layanan informasi karier dengan
menggunakan media film, yang menceritakan kisah nyata dari seorang wirausahawan

sukses.

4.2.3 Hasil Penelitian Siklus 2
4.2.3.1 Rencana Tindakan Siklus 2
Sesuai dengan revisi perencanaan pada siklus 1, maka perencanaan tindakan

pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 4.9

Rencana Pelaksanaan Tindakan siklus 2
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Tujuan Materi Kegiatan Kemampuan yang
Kegiatan diharapkan
meningkat
Siswa Memutar film Siswa dapat menjelaskan | Kesadaran akan
mengetahui “Pursiut  of adegan mana yang dapat | minat berwirausaha
dan memahami | happyness” membangkitkan minat | meningkat.
sifat-sifat berwirausaha siswa.
seoang Siswa dapat menentukan
wiraususaha perilaku seperti apa yang
seharusnya dimiliki -oleh
seorang wirausahawan.

4.2 3.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus 2

Waktu
Tempat

Jumlah Siswa

: 23 Februari 2009

: Laboratorium Bahasa

: 39 siswa

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

(1) Pendahuluan

Peneliti memberikan pendahuluan pada pertemuan di siklus dua ini, dengan

mengucapakan salam dan menanyakan kabar siswa. Selanjutnya peneliti menjelaskan

bahwa pertemuan kali ini merupakan runtutan penelitian yang akan dilakukan,

peneliti memberikan informasi-informasi jalannya penelitian pada para partisipan.

Sekain itu peneliti juga menyampaikan bahwa pada pertemuan ini akan dilakukan

dengan pemutaran film sesuai dengan kesepakatan pada pertemuan yang lalu.
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(2) Kegiatan Inti

Memasuki kegiatan inti peneliti terlebih dahulu memberikan gambaran
tentang film yang akan diputarkan kepada siswa. Selanjutnya barulah peneliti
memutar filmnya. Dalam proses pemutaran film siswa terlihat sangat memperhatikan
dan mengikuti dengan tenang. Suasana ruangan yang mendukung dalam pemutaran
film membuat siswa menjadi nyaman untuk mengikuti alur ceritanya serta dapat
menikmati kegiatan layanan informasi karier ini dengan pembahasan mengenai film
dan CD audio secara bersama-sama, sehingga pelaksanaan layanan informasi karier
pada siklus 2 ini dapat berjalan dengan lancar.

Dalam pemutaran film ini peneliti tidak hanya memutarkannya saja akan
tetapi peneliti terkadang menghentikan film tersebut pada adegan-adegan yang
mencerminkan sikap dan watak untuk menjadi pengusaha sejati. Selain itu peneliti
juga memberikan penjelasan-penjelasan yang terkait dengan materi layanan informasi
karier. Pemutaran film hanya berlangsung selama 50 menit saja, kemudian peneliti
mengadakan diskusi kepada siswa dan mengevaluasi siswa dengan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan film tersebut.

Setelah melakukan diskusi peneliti mengadakan suatu permainan untuk para
siswa yang dilakukan di depan kelas. Peneliti meminta perwakilan dari masing-
masing kelompok untuk maju ke depan dan melakukan permainan tersebut.
Permainan ini dinamakan permainan "tali cinta”, yang dilakukan dengan seutas tali
rafia dengan mengkaitkannya ditangan masing-masing siswa. Dalam permainan ini

tantanganntya yaitu siswa harus melepaskan tali rafia tersebut tanpa membuka
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ikatannya. Permainan ini dilakukan dengan alasan untuk melatih siswa dalam
bekerjasama dengan orang lain, mengembangkan ketekunan dan keuletan siswa,
mengembangkan rasa ingin tahu yang tinggi, berani mengambil resiko, mampu
berpikir kreatif dan memiliki motivasi untuk berhasil.
(3) Penutup

Peneliti mengadakan evaluasi setelah selesai melakukan kegiatan, yaitu tanya
jawab tentang film dan CD audio yang telah diputar, dan dikaitkan dengan minat
berwirausaha mereka, kemudian peneliti membagikan lembar evaluasi setelah
tindakan. Hal-hal yang peneliti evaluasi yaitu berkenaan dengan sesuatu yang
membuat siswa lebih mengetahui dan menyadari arti pentingnya berwirausaha serta
mampu menetapkan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha. Akhir dari
siklus dua ini peneliti memberikan skala minat berwirausaha untuk evaluasi

peningkatan minat berwirausaha siswa.

4.2.3.3 Observasi

Peneliti melakukan observasi dengan hasil semua siswa yang ikut pemutaran
film dan CD audio ini, mengikuti kegiatan dengan tenang dan benar-benar mengikuti
alur ceritanya sampai akhir, mereka dapat berkonsentrasi karena cara ini menarik
perhatian dan antusias mereka untuk mengikutinya. Harapannya setelah mengikuti
kegiatan tersebut minat berwirausaha mereka akan semakin meningkat. Hasil
observasi yang dilakukan selama berlangsungnya tindakan siklus 1 melalui layanan

informasi karier dengan penggunaan media film adalah sebagai berikut:
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(1) Kepercayaan diri siswa

Pada aspek kepercayaan diri ini terlihat dari berani bertanya dan menjawab
pertanyaan serta tidak gugup dan grogi dalam mengungkapkan pendapat. Dalam
pertemuan siklus 2 ini terdapat 10 siswa yang beani bertanya dan menjawab
pertanyaan serta 11 siswa yang tidak gugup dan tidak grogi dalam mengungkapkan
pendapat.
(2) Tekun dan ulet

Pada aspek ketekunan dan keuletan dapat dilihat dari mau bekerja keras,
mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin, tidak putus asa dalam menghadapi
kesulitan. Ketekuan dan keuletan ini juga dapat dilihat dari permainan yang dilakukan
di depan kelas. Dimana tidak semua siswa memiliki ketekunan dan keuletan dalam
memecahkan permasalahan dalam permainan tersebut. Dalam aspek ini terdapat 14
siswa yang memiliki sikap mau bekerja keras, mengerjakan tugas sebaik mungkin
dan tidak mudah putus asa.
(3) Memiliki rasa ingin tahu tinggi

Pada aspek memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terlihat dari pada saat siswa
berani bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui. Selain itu adanya rasa ingin tahu
siswa dapat terlihat dari minat siswa untuk membaca buku-buku serta majalah yang
dapat mengembangkan pengetahuan dirinya. Dalam hal ini terdapat 10 siswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Serta terdapat 9 orang siswa yang ingin

membaca buku tentang kewirausahaan.
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(4) Memiliki toleransi yang tinggi

Pada aspek memiliki toleransi yang tinggi dapat dilihat dari tidak memotong
pembicaraan saat mengeluarkan pendapat, sabar menuggu giliran bicara, mampu
menerima pendapat orang lain, tidak menguasai pembicaraan dalam berkomunikasi.
Dalam hal ini terdapat masih terdapat 12 siswa yang belum memiliki toleransi yang
tinggi, mereka masih suka memotong pembicaraan pada saat teman sedang
mengelurakan pendapat.
(5) Mampu menerima perbedaan

Pada aspek mampu menerima perbedaaan dapat dilihat dari cara bergaul dengan
semua teman tanpa membedakan, mampu menghargai ide-ide teman. Dalam hal ini
siswa masih terdapat 6 siswa yang membeda-bedakan dalam bergaul dengan teman
terutama siswa perempuan.
(6) Berani mengambil resiko

Pada aspek berani mengambil resiko dapat dilihat dari tidak ragu-ragu dalam
membuat keputusan dan dapat menentukan tindakan yang akan diambil.dalam hal ini
terdapat 8 siswa yang berani tidak ragu-ragu dalam membuat keputusan dan
menentukan tindakan yang akan diambil.
(7) Mampu berpikir kreatif

Pada aspek ini dapat dilihat dari dapat menciptakan sesuatu berdasarkan ide
sendiri, mampu memanfaatkan sesuatu untuk hal yang berguna. Pada pertemuan ini

kemampuan berpikir kreatif muncul dalam mengungkapkan pendapat tentang masa
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depan mereka setelah lulus sekolah. Dalam hal ini terdapat 3 siswa yang belum
mampu berpikir kreatif.
(8) Memiliki motivasi untuk berhasil

Pada aspek memiliki motivasi untuk berhasil dapat dilihat dari semangat siswa
untuk melakukan pekerjaan dan untuk berhasil. Pada pertemuan ini terdapat masih
terdapat 3 siswa yang belum memiliki motivasi untuk berhasil dalam melakukan
pekerjaan yaitu terlihat dari cara mengerjakan lembar evaluasi setelah pelaksanaan
siklus 2.
(9) Bekerjasama dengan orang lain

Pada aspek bekerjasama dengan orang lain dapat dilihat dari, mampu
bekerjasama dengan orang lain tanpa membedakan, menyelesaikan perkerjaan secara
kelompok dengan baik. Dalam hal ini masih terdapat 6 siswa yang belum mampu
bekerjasama dengan orang lain dengan baik. Mereka masih membedakan dalam
bergaul dengan teman-tean sebayanya.
(10) Penampilan yang menarik

Pada aspek ini terlihat dari cara siswa berpakaian serta cara berbicara. Dalam
hal ini masih terdapat 5 siswa yang belum berpakain dan berbicara dengan baik, hal
ini terutama tampak pada siswa laki-laki.
(11) Pandai membuat keputusan

Pada aspek pandai membuat keputusan dapat dilihat dari ketidak ragu-raguan

dalam membuat keputusan, tidak terpengaruh dengan teman dan mampu mencari
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jalan keluar. Dalam hal ini terdapat masih terlihat 8 siswa yang belum pandai
membuat keputusan, tidak terpengaruh oleh teman dan mampu membuat keputusan.
(12) Ambisi untuk maju

Pada aspek ini dapat dilihat dari gigih dalam menghadapi tantangan dan cobaan
dan mempunyai perencanaan untuk masa depan yang lebih maju. Dalam hal ini masih
terdapat 3 siswa yang belum memiliki perencanaan untuk masa depan.
(13) Pandai berkomunikasi

Aspek pandai berkomunikasi pada diri siswa dapat dilihat dari cara
berkomunikasi siswa yang kurang sopan baik kepada peneliti ataupun kepada guru
dan teman. Hal ini terlihat dari cara bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diungkapkan oleh siswa. Akan tetapi pada pertemuan ini para siswa mulai serius
untuk mengikuti pelaksanaan layanan informasi karier yang dilakukan oleh peneliti.

Selain pengamatan untuk mengetahui tentang pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan peneliti juga melakukan wawancara secara terbuka terhadap
siswa. Adapun hasil wawancara terhadap siswa yaitu siswa merasa semakin tertarik
setelah pemutaran film yang menceritakan kisah sukses seorang untuk menjadi
pengusaha. Ketekunan dan keuletan tokoh dalam film tersebut menjadikan siswa
termotivasi dan tidak takut untuk memulai suatu usaha.
4.2.3.4 Refleksi

Pelaksanaan siklus 2 pemberian layanan informasi dilakukan dengan pemutaran
film. Pelaksanaan layanan informasi karier berjalan dengan lancar dan siswa terlihat

antusias dalam mengikuti layanan informasi karier. Walaupun masih terdapat siswa
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yang kurang memperhatikan dan berbicara sendiri pada saat pelaksanaan layanan
informasi karier.

Berdasarkan hasil analisis skala minat berwirausaha pasca siklus 2, dapat
diperoleh data sebagai berikut:

(1) Analisis Perorangan

Tabel 4.10
Analisis Perorangan Pasca Siklus 2
Responden Siklus | Siklus 11
Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
1S1-02 212 T 212 T
1S1-03 188 R 200 T
1S1-04 190 R 214 T
1IS1-07 231 T 234 T
1S1-10 245 T 260 ST
1S1-11 186 R 239 T
1S1-13 205 T 251 ST
1S1-17 217 T 231 T
1S1-18 216 T 230 T
I1S1-19 189 R 219 T
I1S1-20 186 R 207 T
1S1-21 214 T 232 T
IS1-25 218 i 223 fiF
1S1-27 234 T 243 T
1S1-30 230 T 235 T
IS1-31 203 T 207 T
1S1-32 216 T 225 T
1S1-33 184 R 225 T
IS1-34 209 T 215 T
I1S1-37 214 T 217 T
IS1-38 209 R 205 T

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh data sebagai berikut:
(@) Responden 1SI1-02 pada siklus 1 memperoleh skor 212 (kategori tinggi), kemudian

setelah siklus 2 skornya naik 0 menjadi 212 (kategori tinggi).
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(b) Responden 1SI1-03 pada siklus 1 memperolen skor 188 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 2 skornya naik 12 menjadi 200 (kategori tinggi).

(c) Responden 1SI-04 pada siklus 1 memperoleh skor 190 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 2 skornya naik 24 menjadi 214 (kategori tinggi).

(d) Responden ISI-07 pada siklus 1 memperoleh skor 231 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 3 menjadi 234 (kategori tinggi).

(e) Responden 1SI1-10 pada siklus 1 memperoleh skor 245 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 15 menjadi 260 (kategori tinggi).

(f) Responden ISI-11 pada siklus 1 memperoleh skor 186 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 2 skornya naik 53 menjadi 239 (kategori tinggi).

(9) Responden 1SI-13 pada siklus 1 memperoleh skor 205 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 46 menjadi 251 (kategori tinggi).

(h) Responden ISI-17 pada siklus 1 memperoleh skor 217 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 14 menjadi 231 (kategori tinggi).

(i) Responden ISI-18 pada siklus 1 memperoleh skor 216 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 14 menjadi 230 (kategori tinggi).

(j)) Responden 1ISI-19 pada siklus 1 -memperoleh skor 189 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 2 skornya naik 30 menjadi 219 (kategori tinggi).

(k) Responden ISI-20 pada siklus 1 memperoleh skor 186 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 2 skornya naik 21 menjadi 207 (kategori tinggi).

() Responden ISI-21 pada siklus 1 memperoleh skor 214 (kategori tinggi), kemudian

setelah siklus 2 skornya naik 14 menjadi 232 (kategori tinggi).
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(m)Responden ISI-25 pada siklus 1 memperoleh skor 218 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 5 menjadi 223 (kategori tinggi).

(n) Responden IS1-27 pada siklus 1 memperoleh skor 234 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 9 menjadi 243 (kategori tinggi).

(0) Responden 1SI1-30 pada siklus 1 memperoleh skor 230 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 5 menjadi 235 (kategori tinggi).

(p) Responden ISI-31 pada siklus 1 memperoleh skor 203 (kategori tinggi),
kemudian setelah siklus 2 skornya naik 4 menjadi 207 (kategori tinggi).

(9) Responden 1S1-32 pada siklus 1 memperoleh skor 216 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 9 menjadi 225 (kategori tinggi).

(r) Responden ISI-33 pada siklus 1 memperoleh skor 184 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 2 skornya turun 41 menjadi 225 (kategori tinggi).

(s) Responden IS1-34 pada siklus 1 memperoleh skor 209 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 6 menjadi 215 (kategori tinggi).

(t) Responden ISI-37 pada siklus 1 memperoleh skor 214 (kategori tinggi), kemudian
setelah siklus 2 skornya naik 3 menjadi 217 (kategori tinggi).

(u) Responden ISI-38 pada siklus 1 memperoleh skor 290 (kategori tinggi), kemudian

setelah siklus 1 skornya turun 5 menjadi 205 (kategori tinggi).

(2) Analisis per sub variabel
Hasil analisis per sub variabel pada skala minat berwirausaha pasca siklus 2

yaitu sebagai berikut:



Tabel 4

A1

Analisis Per Sub Variabel Pasca Siklus 2

Aspek Siklus | Siklus Il
Jumlah % Jumlah %

Sub Variabel 1 1298 15,61 1372 6,44
Sub Variabel 2 1245 14,43 1245 7,95
Sub Variabel 3 722 5,25 728 3,32
Sub Variabel 4 789 12,39 836 5,96
Sub Variabel 5 971 8,13 1020 5,05
Sub Variabel 6 486 20 521 7,20
Sub Variabel 7 679 17,47 703 3,563
Sub Variabel 8 757 15,40 797 5,28
Sub Variabel 9 802 11,11 909 9,65
Sub Variabel 10 561 18,60 621 10,70

Total 8349 13,35 8892 6,50

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh data yaitu:
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(a) Sub Variabel 1(Kepercayaan diri), skor pada siklus 1 sebesar 1298 (kategori

tinggi) setelah siklus 2 naik 74 menjadi 1372 (kategori tinggi).

(b) Sub Variabel 2 (Berorientasi pada tugas dan hasil) skor skor pada siklus 1

sebesar 1245 (kategori tinggi) setalah siklus 2 naik 99 menjadi 1245 (kategori

tinggi).

(c) Sub Variabel 3 (Berani Mengambil resiko) skor pada siklus 1 sebesar 722

setelah siklus 2 naik 6 menjadi 728 (kategori tinggi).

(d) Sub Variabel 4 (Kepemimpinan) skor pada siklus 1 sebesar 789 (kategori

tinggi) setelah siklus 2 naik 144 menjadi 836 (kategori tinggi).

(e) Sub Variabel 5 (Keorisinilan) skor pada siklus 1 sebesar 971 (kategori tinggi)

setelah siklus 2 naik 49 menjadi 1020 (kategori tinggi).
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(F) Sub Variabel 6 (Berorientasi pada masa depan) skor pada siklus 1 sebesar 486
(kategori tinggi) setelah siklus 2 naik 35 menjadi 521 (kategori tinggi)
(9) Sub Variabel 7 (Tekun dan ulet) skor pada siklus 1 sebesar 679 (kategori
tinggi) setelah siklus 2 naik 24 menjadi 703 (kategori tinggi).
(h) Sub Variabel 8 (Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi) skor pada siklus 1
sebesar 757 (kategori tinggi) setelah siklus 2 naik 40 menjadi 797 (kategori
tinggi.
(i) Sub Variabel 9 (memiliki toleransi) skor pada siklus 1 sebear 802 setelah
siklus 2 naik 107 menjadi 909 (kategori tinggi).
() Sub Variabel 10 (mampu menerima perbedaan) skor pada siklus 1 sebesar 561
(kategori tinggi) setelah siklus 2 naik 60 menjadi 621 (kategori tinggi).
(3) Analisis keseluruhan

Setelah melalui siklus 2 yaitu layanan informasi karier dengan penggunaan
media film, minat berwirausaha dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat pada perolehan
skor pada siklus 1 yaitu 8349, setelah siklus 2 naik 543 menjadi 8892 tingkat
kenaikan yang terjadi sebanyak 6,50%, dimana rata-rata skor pada siklus 1 sebesar
70,42%, (kategori tinggi) setelah siklus 2 menjadi 75% (kategori tinggi). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa layanan informasi karier dengan penggunaan media
film dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa.
4.2.3.5 Revisi Perencanaan

Pada siklus 2 terdapat beberapa kekurangan yaitu pelaksanaan layanan

informasi Kkarier hanya dilakukan secara ceramah dan diskusi dengan memberikan
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contoh sifat-sifat dari seorang wirausaha secara nyata. Maka dilakukan perbaikan

rencana pada siklus 3 yaitu diberikan layanan informasi karier dengan mendatangkan

nara sumber yaitu seorang wirausahawan sebagai contoh nyata bagi siswa.

4.2.4 Hasil Penelitian Siklus 3

4.2.4.1 Rencana Tindakan Siklus 3

Sesuai dengan revisi perencanaan pada siklus 2, maka perencanaan tindakan

pada siklus 3 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12

Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus 3

Tujuan Materi Kegiatan Kemampuan yang

Kegiatan diharapkan meningkat
Siswa lebih mampu | Layanan - Pelaksanaan layanan | Siswa mampu
mengembangkan infomasi karier | informasi melalui | meningkatkan ~ minat
minat melalui  nara| nara sumber | berwirausahanya serta
berwirausahanya. sumber (wirausahawan). memiliki pandangan
tentang cara

berwirausaha.

4.2.4.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus 3

Waktu
Tempat

Jumlah Siswa

:28 Februari 2009
: Ruang Kelas XI IPS 1

: 39 siswa

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus 3 adalah sebagai berikut:

Tindakan yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendatangkan wirausahawan

sebagai orang yang memberikan informasi Kkarier tentang cara memulai wirausaha.
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Tindakan ini dilakukan peneliti karena menurut Sukardi (2003:35) layanan informasi
dapat dilaksanakan melalui beberapa metode diantaranya ceramah, tanya jawab dan
diskusi yang dilengkapi dengan peragaan, selebaran, tayangan foto, film atau video
dan peninjauan ke tempat-tempat atau obyek-obyek yang dimaksudkan. Berbagai
nara sumber, baik dari sekolah sendiri atau dari sekolah lain, dari lembaga
pemerintahan, maupun dari berbagai kalangan di masyarakat dapat diundang untuk
memberikan informasi kepada siswa. Sehingga peneliti mencoba mengkolaborasikan
pemberian layanan informasi karier ini dengan mendatangkan wirausahawan sebagai
contoh nyata bagi siswa.
(1) Pendahuluan

Peneliti mengawali kegiatan layanan informasi karier dengan membuka salam
dan menanyakan kabar pada siswa. Setelah itu menjelaskan bahwa untuk pertemuan
pada siklus ini layanan informasi karier tentang cara berwirausaha akan dilakukan
oleh seorang yang berkecimpung dalam dunia wirausaha. Pertemuan dengan
mendatangkan seorang wirausahawan ini telah dilakukan dengan para siswa terlebih
dahulu. Kesepakatan ini dilakukan oleh peneliti dengan para siswa karena penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan kolaboratif, sehingga
melibatkan siswa dan pihak lain.

Sebelum memasuki kegiatan inti peneliti juga memberikan pengantar tentang
profil seorang wirausaha yang akan memberikan layanan informasi karier dalam
berwirausaha. Setelah itu barulah dilanjutkan pada kegiatan inti yaitu pelaksanaan

layanan informasi karier yang dilakukan oleh seorang wirausahawan.
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(2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini layanan informasi dilakukan oleh seorang yang
berkecimpung dalam dunia usaha. Pada awalnya wirausahawan ini membuka
kegiatan dengan memberi salam dan menanyakan kabar kemudian memperkenalkan
diri secara terbuka kepada siswa. Sebelum menyampaikan layanan informasi karier
dalam berwirausaha wirausahawan menceritakan kisah hidupnya yang penuh dengan
perjuangan, hal ini dilakukan agar para siswa menjadi terbuka dan memahami makna
hidup yang tidak hanya untuk bersenang-senagn saja dan termotivasi untuk
melakukan hal-hal yang berguna dalam hidupnya serta sedikit demi sedikit menyadari
bahwa berwirausaha itu perlu. Setelah menceritakan kisah hidup wirausahawan mulai
membicarakan fenomena-fenomena bahwa berwirausaha itu penting dan memiliki
banyak manfaat serta keuntungan baik bagi diri sendiri maupun masyarakat.

Selanjutnya wirausahawan menjelaskan tentang cara berwirausaha kepada
siswa, dari cara memperoleh modal usaha, cara menumbuhkan kepercayaan diri
dalam berwirausaha, cara bekerjasama dengan orang lain dalam berwirausaha serta
cara memulai usaha di usia muda. Sebelum kegiatan inti diakhiri wirausahaan
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang kurang jelas.
Kesempatan untuk bertanya ini dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa, terdapat 9
siwa yang berani bertanya. Siswa terlihat antisuas dalam mengikuti kegiatan layanan
informasi karier yang dilakukan oleh wirausahawan bahkan ada siswa yang meminta
kegiatan ini dilakukan lagi.

(3) Penutup
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Setelah ceramah dan diskusi yang dilakukan oleh wirausahawan selesai
selanjutnya peneliti menyampaikan rangkuman dan kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan dan menutup pertemuan. Untuk mengetahui perkembangan minat
berwirausaha siswa maka peneliti memberikan skala minat berwirausaha kepada
siswa sebagai refleksi dari hasil kegiatan yang telah dilakukan.
4.2.4.3 Observasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan layanan informasi berlangsung.
Peneliti melakukan observasi yaitu, para anggota kelompok bersemangat dan sangat
tertarik mengikuti kegiatan, karena kegiatan ini menarik perhatian dan antusias
mereka untuk mengikutinya sampai selesai. Harapannya setelah mengikuti kegiatan
tersebut minat beriwirausaha siswa menjadi meningkat. Observasi tidak hanya
dilakukan pada saat kegiatan berlangsung saja akan tetapi diluar kegiatan berlangsung
peneliti juga melakukan observasi kepada para siswa. Hasil observasi yang dilakukan
selama berlangsungnya tindakan siklus 3 melalui layanan informasi karier dengan
mendatangkan nara sumber adalah sebagai berikut:

(1) Kepercayaan diri siswa

Pada aspek kepercayaan diri ini terlihat dari berani bertanya dan menjawab
pertanyaan serta tidak gugup dan grogi dalam mengungkapkan pendapat. Dalam
pertemuan siklus 3 ini terdapat 12 siswa yang berani bertanya dan menjawab
pertanyaan serta tidak gugup dan tidak grogi dalam mengungkapkan pendapat.

(2) Tekun dan ulet
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Pada aspek ketekunan dan keuletan dapat dilihat dari mau bekerja keras,
mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin, tidak putus asa dalam menghadapi
kesulitan. Ketekunan dan keuletan ini juga dapat dilihat dari permainan yang
dilakukan di depan kelas. Dimana tidak semua siswa memiliki ketekunan dan
keuletan dalam memecahkan permasalahan dalam permainan tersebut. Dalam aspek
ini terdapat 16 siswa yang memiliki sikap mau bekerja keras, mengerjakan tugas
sebaik mungkin dan tidak mudah putus asa.

(3) Memiliki rasa ingin tahu tinggi

Pada aspek memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terlihat dari pada saat siswa
berani bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui. Selain itu adanya rasa ingin tahu
siswa dapat terlihat dari minat siswa untuk membaca buku-buku serta majalah yang
dapat mengembangkan pengetahuan dirinya. Dalam hal ini terdapat 12 siswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Serta terdapat 11 orang siswa yang ingin
membaca buku tentang kewirausahaan.

(4) Memiliki toleransi yang tinggi

Pada aspek memiliki toleransi yang tinggi dapat dilihat dari tidak memotong
pembicaraan saat mengeluarkan pendapat, sabar menuggu giliran bicara, mampu
menerima pendapat orang lain, tidak menguasai pembicaraan dalam berkomunikasi.
Dalam hal ini terdapat masih terdapat 3 siswa yang belum memiliki toleransi yang
tinggi, mereka masih suka memotong pembicaraan pada saat teman sedang

mengelurakan pendapat.
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(5) Mampu menerima perbedaan

Pada aspek mampu menerima perbedaaan dapat dilihat dari cara bergaul dengan
semua teman tanpa membedakan, mampu menghargai ide-ide teman. Dalam hal ini
siswa masih terdapat 2 siswa yang membeda-bedakan dalam bergaul dengan teman
terutama siswa perempuan.
(6) Berani mengambil resiko

Pada aspek berani mengambil resiko dapat dilihat dari tidak ragu-ragu dalam
membuat keputusan dan dapat menentukan tindakan yang akan diambil. Dalam hal
ini terdapat 12 siswa yang berani tidak ragu-ragu dalam membuat keputusan dan
menentukan tindakan yang akan diambil.
(7) Mampu berpikir kreatif

Pada aspek ini dapat dilihat dari dapat menciptakan sesuatu berdasarkan ide
sendiri, mampu memanfaatkan sesuatu untuk hal yang berguna. Pada pertemuan ini
kemampuan berpikir kreatif muncul dalam mengungkapkan pendapat tentang masa
depan mereka setelah lulus sekolah. Dalam hal ini terdapat 3 siswa yang belum
mampu berpikir kreatif.
(8) Memiliki motivasi untuk berhasil

Pada aspek memiliki motivasi untuk berhasil dapat dilihat dari semangat siswa
untuk melakukan pekerjaan dan untuk berhasil. Pada pertemuan ini terdapat masih
terdapat 3 siswa yang belum memiliki motivasi untuk berhasil dalam melakukan
pekerjaan yaitu terlihat dari cara mengerjakan lembar evaluasi setelah pelaksanaan

siklus 3.



108

(9) Bekerjasama dengan orang lain

Pada aspek bekerjasama dengan orang lain dapat dilihat dari, mampu
bekerjasama dengan orang lain tanpa membedakan, menyelesaikan perkerjaan secara
kelompok dengan baik. Dalam hal ini masih terdapat 4 siswa yang belum mampu
bekerjasama dengan orang lain dengan baik. Mereka masih membedakan dalam
bergaul dengan teman-tean sebayanya.
(10) Penampilan yang menarik

Pada aspek ini terlihat dari cara siswa berpakaian serta cara berbicara. Dalam
hal ini masih terdapat 5 siswa yang belum berpakaian dan berbicara dengan baik, hal
ini terutama tampak pada siswa laki-laki.
(11) Pandai membuat keputusan

Pada aspek pandai membuat keputusan dapat dilihat dari ketidak ragu-raguan
dalam membuat keputusan, tidak terpengaruh dengan teman dan mampu mencari
jalan keluar. Dalam hal ini masih terdapat 3 siswa yang belum pandai membuat
keputusan, tidak terpengaruh oleh teman dan mampu membuat keputusan.
(12) Ambisi untuk maju

Pada aspek ini dapat dilihat dari-gigih dalam menghadapi tantangan dan cobaan
dan mempunyai perencanaan untuk masa depan yang lebih maju. Dalam hal ini masih
terdapat 3 siswa yang belum memiliki perencanaan untuk masa depan.
(13) Pandai berkomunikasi

Aspek pandai berkomunikasi pada diri siswa dapat dilihat dari cara

berkomunikasi siswa yang kurang sopan baik kepada peneliti ataupun kepada guru
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dan teman. Hal ini terlihat dari cara bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diungkapkan oleh siswa. Pada pertemuan ini para siswa mulai serius untuk mengikuti
pelaksanaan layanan informasi karier yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini
terdapat 3 siswa yang masih kurang berkomunikasi dengan baik.
4.2.3.4 Refleksi

Pelaksanaan siklus 3 pemberian layanan informasi dilakukan dengan cara
menghadirkan life. model. Dalam hal ini pelaksanaan layanan informasi karier
dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi yang diberikan secara klasikal oleh
wirausahawan diruang kelas. Pelaksanaan layanan informasi karier berjalan dengan
lancar dan siswa terlihat antusias dalam mengikuti layanan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis skala minat berwirausaha pasca siklus 3, dapat

diperoleh data sebagai berikut:

(1) Analisis Perorangan

Tabel 4.13
Analisis Perorangan Pasca Siklus 3
Responden Siklus 11 Siklus 111
Skor | Kriteria | Skor | Kriteria

1S1-02 212 T 247 T
1S1-03 200 T 208 T
I1S1-04 214 i 216 T
IS1-07 234 T 249 ST
IS1-10 260 ST 265 ST
IS1-11 239 T 238 T
IS1-13 251 ST 253 ST
I1S1-17 231 T 202 T
IS1-18 230 T 233 T
I1S1-19 219 T 243 T
1S1-20 207 T 247 T
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IS1-21 232 T 216 T
1S1-25 223 T 215 T
1S1-27 243 T 235 T
1S1-30 235 T 231 T
IS1-31 207 T 221 T
1S1-32 225 T 218 T
1S1-33 225 T 234 T
1S1-34 215 T 212 T
I1S1-37 217 T 231 T
1S1-38 205 T 204 T

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh data sebagai berikut:

Responden 1IS1-02 pada siklus 2 memperoleh skor 212 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 35 menjadi 247 (kategori tinggi).
Responden IS1-03 pada siklus 2 memperoleh skor 200 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 8 menjadi 208 (kategori rendah).
Responden IS1-04 pada siklus 2 memperoleh skor 214 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 2 menjadi 216 (kategori rendah).
Responden [IS1-07 pada siklus 2 memperoleh skor 234 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 15 menjadi 249 (kategori tinggi).
Responden ISI-10 pada siklus 2. memperoleh skor 260 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 5 menjadi 265 (kategori tinggi).
Responden ISI-11 pada siklus 2 memperoleh skor 239 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 1 menjadi 238 (kategori rendah).
Responden [SI-13 pada siklus 2 memperoleh skor 251 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 3 skornya naik 2 menjadi 253 (kategori tinggi).
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Responden ISI-17 pada siklus 2 memperoleh skor 231 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 29 menjadi 202 (kategori tinggi).
Responden [ISI-18 pada siklus 2 memperoleh skor 230 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 3 menjadi 233 (kategori tinggi).
Responden [SI-19 pada siklus 2 memperoleh skor 219 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 24 menjadi 243 (kategori rendah).
Responden [IS1-20 pada siklus 2 memperoleh skor 207 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 40 menjadi 247 (kategori rendah).
Responden ISI-21 pada siklus 2 memperoleh skor 232 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 7 menjadi 323 (kategori tinggi).
Responden ISI-25 pada siklus 2 memperoleh skor 223 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 8 menjadi 215 (kategori tinggi).
Responden ISI-27 pada siklus 2 memperoleh skor 243 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 10 menjadi 230 (kategori tinggi).
Responden ISI-30 pada siklus 2 memperoleh skor 235 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 4 menjadi 231 (kategori tinggi).
Responden 1SI-31 pada siklus-2 -memperoleh skor 207 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 14 menjadi 221 (kategori tinggi).
Responden [S1-32 pada siklus 2 memperoleh skor 225 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun 7 menjadi 218 (kategori tinggi).
Responden [S1-33 pada siklus 2 memperoleh skor 225 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 3 skornya turun 9 menjadi 234 (kategori rendah).
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(s). Responden ISI-34 pada siklus 2 memperoleh skor 215 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya turun menjadi 212 (kategori tinggi).

(t). Responden 1SI-37 pada siklus 2 memperoleh skor 217 (kategori rendah),
kemudian setelah siklus 3 skornya naik 14 menjadi 231 (kategori tinggi).

(u). Responden 1SI-38 pada siklus 2 memperoleh skor 205 (kategori rendah),

kemudian setelah siklus 3 skornya turun 1 menjadi 204 (kategori rendah).

(2) Analisis per sub variabel
Hasil analisis per sub variabel pada skala minat berwirausaha pasca siklus 3
yaitu sebagai berikut:Tabel 4.14

Analisis Per Sub Variabel Pasca Siklus 3

Aspek Siklus 1 Siklus 11
Jumlah % Jumlah %

Sub Variabel 1 1372 6,44 1391 1,38
Sub Variabel 2 1245 7,95 1343 -0,07
Sub Variabel 3 728 3,32 798 6,97
Sub Variabel 4 836 5,96 876 4,78
Sub Variabel 5 1020 5,05 203 3,24
Sub Variabel 6 5P 7,20 503 -0,58
Sub Variabel 7 703 3,53 724 2,99
Sub Variabel 8 797 5,28 788 -1,13
Sub Variabel 9 909 9,65 943 1,18
Sub Variabel 10 621 10,70 582 -3,70

Total 8892 6,50 9032 1,57

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh data yaitu:

(@). Sub Variabel 1(Kepercayaan diri), skor pada siklus 2 sebesar 1372 (kategori

tinggi) setelah siklus 3 naik 19 menjadi 1391 (kategori tinggi).
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Sub Variabel 2 (Berorientasi pada tugas dan hasil) skor pada siklus 2 sebesar
1344 (kategori tinggi) setelah siklus 3 turun 1 menjadi 1343 (kategori tinggi).
Sub Variabel 3 (Berani Mengambil resiko) skor pada siklus 2 sebesar 728
(kategori tinggi) setelah siklus 2 naik 70 menjadi 798 (kategori tinggi).

Sub Variabel 4 (Kepemimpinan) skor pada siklus 2 sebesar 836 (kategori
tinggi) setelah siklus 3 naik 40 menjadi 876 (kategori tinggi).

Sub Variabel 5 (Keorisinilan) skor pada siklus 2 sebesar 1020 (kategori tinggi)
setelah siklus 2 naik 3 menjadi 203 (kategori tinggi).

Sub Variabel 6 (Berorientasi pada masa depan) skor pada siklus 2 sebesar 521
(kategori tinggi) setelah siklus 3 turun 18 menjadi 503 (kategori tinggi).

Sub Variabel 7 (Tekun dan ulet) skor pada siklus 2 sebesar 703 (kategori tinggi)
setelah siklus 3 naik 21 menjadi 724 (kategori tinggi).

Sub Variabel 8 (Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi) skor pada siklus 2 sebesar
797 (ketegori tinggi) setelah siklus 3 turun 9 menjadi 788 (kategori tinggi).

Sub Variabel 9 (memiliki toleransi) skor pada siklus 2 sebesar 909 (kategori
tinggi) setelah siklus 3 naik 34 menjadi 943 (kategori tinggi).

Sub Variabel 10 (mampu menerima perbedaan) skor pada siklus 2 sebesar 621

(kategori tinggi) setelah siklus 3 turun 39 menjadi 582 (kategori tinggi).

(3) Analisis keseluruhan

Setelah melalui siklus 3 yaitu layanan informasi karier dengan mendatangkan

nara sumber dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa. Hal ini dapat dilihat pada
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perolehan skor pada siklus 2 yaitu 8892, setelah siklus 3 naik 140 menjadi 9032
tingkat kenaikan yang terjadi sebanyak 1,57 %, dimana pada siklus 2 persentase skor
sebesar 75% (kategori tinggi), setelah siklus 3 menjadi 76,18% (kategori tinggi).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa layanan informasi Kkarier dengan

menghadirkan life model dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa
layanan informasi karier dengan metode ceramah dan diskusi dan dipadukan dengan
mendatangkan model (wirausahawan sebagai nara sumber), serta menggunakan
media power point dan memanfaatkan alat multimedia seperti memutar film dan CD
audio dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa kelas XI SMA Negeri |
Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009. Pada kondisi awal skor
yang diperoleh secara keseluruhan adalah 7366, setelah siklus 1 mengalami
peningkatan sebesar 13,35 % menjadi 8349 dengan presentase skor sebesar 70,42%
(kategori tinggi), pasca pelaksanaan siklus 2 peningkatan terjadi sebesar 6,50 %
menjadi 8892 dengan persentase skor sebesar 75% (kategori tinggi), dan pasca siklus
3 peningkatan yang terjadi sebesar 1,57 % menjadi 9031 dengan persentase skor
sebesar 76,18% dengan kategori tinggi, sehingga keseluruhan dari 3 siklus yang
dilakukan terjadi peningkatan 21,42 %. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa

melalui layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha. Masing-
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masing siklus menggunakan tahapan yang meliputi tahap perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

Secara umum layanan informasi dapat disampaikan dengan beberapa metode.
Menurut Prayitno, dan Erman Amti (1999:269) bahwa “Pemberian informasi kepada
siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti metode ceramah, diskusi,
wawancara, karya wisata, alat peraga dan alat-alat bantu lainya, buku panduan,
kegiatan sanggar karier dan sosiodrama. Sedangkan menurut Sukardi (2003:35)
layanan informasi dapat dilaksanakan melalui beberpa metode diantaranya:

Ceramah, tanya jawab dan diskusi yang dilengkapi dengan peragaan,
selebaran, tayangan foto, film atau video dan peninjauan ke tempat-tempat
atau obyek-obyek yang dimaksudkan. Berbagai nara sumber, baik dari
sekolah sendiri atau dari sekolah lain, dari lembaga pemerintahan, maupun
dari berbagai kalangan di masyarakat dapat diundang untuk memberikan
informasi kepada siswa.

Kegiatan ceramah dan diskusi banyak memiliki manfaat dimana siswa dapat
saling menghargai dan menghormati pendapat, kreativitas dalam mengemukakan ide
atau pendapat, memperluas wawasan, memberikan pelajaran  mengenai
pengembangan diri, kesadaran diri serta pandangan baru dalam hubungan dengan
lingkungan. Kecenderungan minat berwirausaha yang berbeda-beda antara siswa
sehingga dapat terjadi transfer informasi diantara para siswa. Setelah pelaksanaan
dengan ceramah dan diskusi pada siklus 1 ini, terbukti bahwa dari 20 orang yang

memiliki skor dengan kriteria rendah dan 1 orang yang memiliki skor dengan Kriteria

sangat rendah, 12 orang diantaranya telah mendapat skor dengan kriteria tinggi
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Pada pelaksanaan penelitian agar minat berwirausaha siswa dapat meningkat
dilakukan upaya-upaya melalui layanan informasi karier diantaranya yaitu:

(1) Metode yang digunakan untuk melaksanakan layanan informasi karier sehingga
dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa pada penelitian ini adalah:

Dalam pelaksanaan layanan informasi karier pada penelitian ini adalah
menggunakan ceramah dan diskusi serta menghadirkan model (wirausahawan sebagai
nara sumber). Metode ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi berupa
pembahasan tentang mengidentifikasi kewirausahaan, ciri dan watak pengusaha sejati
serta jalan menuju wirausaha yang sukses. Sedangkan penggunaan metode
menghadirkan model (wirausahawan sebagai nara sumber) membahas tentang cara-
cara memulai usaha. Selain dengan metode ceramah dan diskusi serta menghadirkan
model (wirausahawan sebagai nara sumber), peneliti juga memadukan dengan
pemberian tugas dan permainan.

Peneliti menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan alasan bahwa
untuk memberikan pemahaman kepada siswa kaitanya dengan kewirausahaan dalam
rangka meningkatkan minat berwirausaha siswa. Sedangkan penggunaan metode
dengan menghadirkan life model (wirausahawan sebagai nara sumber) dengan alasan
bahwa dapat memberikan contoh nyata bagi siswa seseorang yang berhasil dalam
berwirausaha. Selain itu peneliti menggunakan metode dengan pemberian tugas yaitu
untuk melatih siswa berpikir kreatif, mampu bekerja dengan orang lain serta

bertanggung jawab. Karena berdasarkan modul kewirausahaan SMK, menuliskan
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bahwa dalam mengembangkan semangat wirausaha perlu memiliki sikap inovatif,

kreatif, serta bekerja efektif dan efisien

(2) Media atau sarana yang digunakan untuk melaksanakan layanan informasi karier
sehingga dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa pada penelitian ini
adalah:

Dalam pelaksanaan peneliti media atau sarana yang digunakan yaitu dengan
menggunakan power point dan memanfaatkan multimedia melalui pemutaran film
yang berkaitan dengan upaya meningkatkan minat siswa berwirausaha. Peneliti
menggunakan media atau saran dengan menggunakan power point karena dengan
menggunakan power point akan lebih menarik perhatian siswa dalam pelaksanaan
layanan informasi karier. Menurut Goleman (1997) memperkirakan bahwa
pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75% melalui indera dengar
sekitar 13%, dan melalui indera lainnya 12%.

Sedangkan peneliti menggunakan media atau sarana dengan memanfaatkan
mulitimedia melalui pemutaran film, dengan alasan bahwa agar siswa mampu
menganalisis sikap-sikap yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha serta hal-hal
yang dapat mengembangkan dirinya dalam meningkatkan minat berwirausahanya.

(3) Evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi karier untuk
meningkatakan minat berwirausaha siswa pada penelitian ini adalah:

Evaluasi pelaksanaan layanan informasi karier dalam meningkatkan minat
berwirausaha yaitu dengan menggunakan skala minat berwirausaha yang diberikan

kepada siswa pada akhir setiap siklusnya. Skala minat berwirausaha ini diberikan
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untuk mengetahui peningkatan yang terjadi dalam setiap siklusnya baik peningkatan
secara peorangan, per sub variabel atau secara keseluruhan. Selain itu untuk evaluasi
yang digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi karier dalam meningkatkan
minat berwirausaha siswa juga menggunakan observasi secara langsung pada saat
pelaksanaan layanan informasi karier maupun di luar pelaksanaan layanan informasi

karier.

4.3 Hambatan-hambatan yang Dialami dalam Proses Penelitian

Proses penelitian yang peneliti lakukan mengalami beberapa kendala yaitu
pada aspek tertentu mengalami penurunan prosentase minat bewirausaha yaitu pada
siklus 3, akan tetapi penurunannya tidak terlalu signifikan dan masih tergolong dalam
kriteria tinggi. Adapun beberapa hambatan tersebut yaitu sebagai berikut:

(1) Pelaksanaan layanan informasi Karier yang dilaksanakan pada saat jam mata
pelajaran sekolah di luar jam bimbingan dan konseling. Sehingga peneliti harus
meminta ijin kepada guru mata pelajaran setiap pelaksanaan layanan informasi
karier.

(2) Pelaksanaan layanan informasi yang dilakukan di ruang laboratorium bahasa
menjadikan peneliti tidak dapat melaksanakan diskusi secara kelompok karena
ruangan bersekat.

(3) Terlalu banyak mengisi dengan post test sampai tiga kali sehingga merasa jenuh.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dalam pelaksanaan

layanan informasi Kkarier pada siswa kelas XI SMA Negeri | Kradenan Kabupaten

Grobogan Tahun Ajaran 2008/2009, maka dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1 Pelaksanaan layanan informasi karier dapat meningkatkan minat berwirausaha
dalam kategori tinggi (76,18% ).

5.1.2 Penggunaan metode ceramah dan diskusi dipadukan dengan pemberian tugas
serta menghadirkan life model (wirausahawan sebagai nara sumber), dalam
pelaksanaan layanan informasi karier  dapat meningkatkan minat
berwirausaha.

5.1.3 Pelaksanaan layanan informasi karier menggunakan media power point serta
memanfaatkan multimedia melalui pemutaran film dan CD audio, dapat
meningkatkan minat berwirausaha.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa pemberian layanan informasi

karier pada siswa kelas XI SMA Negeri | Kradenan Kabupaten Grobogan Tahun
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Ajaran 2008/2009 dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa, maka peneliti

menyarankan kepada pihak-pihak terkait yaitu sebagai berikut:

5.2.1 Dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa, dapat dirancang melalui
layanan informasi karier dengan metode ceramah dan diskusi, dipadukan
dengan pemberian tugas serta menghadirkan life model.

5.2.2 Penggunaan media atau sarana, dapat menggunakan media power point dan
pemutaran film (CD Audio), sehingga yang menarik dan memberikan nilai
yang positif bagi siswa.

5.2.3  Penggunakan tenaga ahli seperti life model, sebaiknya yang sudah profesional

sehingga akan menghasilkan experiental learning yang baik.
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